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ABSTRAK 
 
Nama  :  Andi Utami Ananingsih.M 
Nim  :  50200113038 
  Judul : Peranan Mentor Character Building Training (CBT) dalam 
Membentuk Karakter Mahasiswa UIN Alauddin Makassar 
 
 Skripsi ini membahas Peranan Mentor Character Building Training (CBT) 
dalam Membentuk Karakter Mahasiswa UIN Alauddin Makassar. Tujuan Penelitian 
ini adalah: 1) Metode mentor Character Building Training (CBT) dalam membentuk 
karakter mahasiswa UIN Alauddin Makassar 2) Karakter mahasiswa UIN Alauddin 
Makassar setelah mengikuti CBT 3) faktor-faktor  yang mendukung dan menghambat 
mentor CBT dalam membentuk karakter mahasiswa UIN Alauddin Makassar.   
 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dan berlokasi di UIN 
Alauddin Makassar letaknya di Character Building Program (CBP). Pendekatan 
penelitian yang dilakukan adalah pendekatan psikologi dan pendekatan bimbingan. 
Sumber data penelitian ini adalah sumber data primer dan sumber data sekunder. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
wawancara, observasi dan dokumentasi. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode yang digunakan mentor CBT 
dalam membentuk karakter mahasiswa UIN Alauddin Makassar adalah dengan 3 hari 
satu malam dan mentoring 40 hari dengan cara langsung dan tidak langsung. Karakter 
mahasiswa UIN Alauddin Makassar setelah mengikuti CBT yaitu adanya perubahan 
yang belum siknifikan semua tergantung individu. Dan faktor pendukung dan 
penghambat mentor CBT adalah faktor pendukung: keterbukaan mahasiswa kepada 
mentor dan ikatan mentor dan mahasiswa selama CBT dalam pelaksanaan CBT 40 
hari. Faktor penghambat: kasesuaian antara waktu mentor mahasiswa dan 
dana/anggaran.  
 Implikasi penelitian ialah diharapkan kepada mentor agar membangun 
komunikasi yang lebih erat dan betul-betul mementoring alumni CBT  agar bisa 
terlaksana dengan baik dan diharapkan kepada pihak Universitas perlu menambah 
mentor, anggaran mentor dan sarana prasarana dalam kegiatan CBT dan yang terakhir 
diharapkan juga kepada mahasiswa CBT aktif melaksanakan mentoring 40 hari. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
Era globalisasi yang tidak mampu menahan derasnya arus informasi dari 
dunia manapun, membuat generasi muda dengan mudah mengetahui dan menyerap 
informasi dan budaya dari negara lain. Demikian budaya dari Negara kita, disinilah 
karakter bangsa diperlukan karena apabila karakter bangsa tidak kuat maka 
globalisasi akan melindas generasi muda. Bangsa yang memiliki karakter yang kuat 
akan mampu menjadikan dirinya sebagai bangsa yang bermartabat. Karakter 
merupakan hal yang tak terpisahkan dari diri manusia. 
Karakter merupakan salah satu jawaban untuk menciptakan kehidupan yang 
lebih baik di dalam masyarakat. Karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusia 
yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, 
lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam fikiran, sikap, perasaan, perkataan, 
dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya dan adat 
istiadat. Karakter harus dibangun dan dikembangkan secara sadar diri melalui suatu 
proses yang tidak instan. 
Karakter tidak diwariskan, tetapi dibangun secara berkesinambungan hari 
demi hari melalui pikiran dan tindakan. Karakter dimaknai sebagai cara berfikir dan 
berperilaku yang khas secara individu untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam 
lingkup keluarga, maupun bangsa dan negara. Pembangunan karakter adalah proses 
membentuk karakter dari yang kurang baik menjadi lebih baik. Pembinaan karakter 
sangatlah penting dalam membangun kecerdasan dan perilaku manusia. Lingkup 
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universitas misalnya, pembinaan karakter sangat penting agar mahasiswa dapat 
menghargai nilai-nilai dan menanamkan semangat tinggi serta perilaku yang lebih 
baik.
1
 
Allah swt.berfirman dalam QS Al-ahzab/33:21: 
                            
       
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 
hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.
2
 
Implementasi pembinaan karakter Islam tersimpul dalam karakter pribadi 
Rasulullah saw.  Pribadi Rasul, tersemai nilai-nilai akhlak yang mulia, maka dari itu 
Allah swt memerintahkan kepada hamba-nya untuk meneladani akhlak Rasulullah 
saw. 
Karakter tidak diragukan lagi memiliki peran besar dalam kehidupan manusia. 
Menghadapi fenomena krisis moral, tuduhan seringkali diarahkan kepada dunia 
pendidikan sebagai penyebabnya. Hal ini dikarenakan pendidikan berada pada 
barisan terdepan dalam menyiapkan sumber daya manusia yang berkualitas. 
Mahasiswa di perguruan tinggi perlu dibekali pembinaan karakter agar 
nantinya terbentuk karakter yang kuat dan mampu menjadi panutan. Hal inilah yang 
                                                 
1
Muhammad Qasim Muhammad, Implemtasi Pendidikan Karakter di Perguruan Tinggi studi 
pada Character Building Program (CBT)  UIN Alauddin Makassar (Tesis: UIN Alauddin Makassar, 
2013). 
2
Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya (Bandung : Jumanatul‟ali, 2004). h. 420 
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melatarbelakangi Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar untuk 
melakukan pembinaan karakter terhadap mahasiswa. 
 UIN Alauddin Makassar dengan mottonya “Pencerahan, Pencerdasan, 
Prestasi” perlu memberi pembinaan karakter terhadap mahasiswanya, agar nantinya 
mahasiswa mampu menghargai nilai-nilai agama dan berakhlak mulia. Melihat 
keprihatinan terhadap berbagai perguruan tinggi, dan melihat karakter mahasiswa 
yang amburadul, sering terjadi tawuran dan perkelahian, maka UIN Alauddin 
Makassar mencari jalan keluar dengan mengadakan pembinaan karakter pembinaan 
perilaku mahasiswa UIN yang terlibat demo dan lain sebagaianya yaitu Character 
Building Training, yang selanjutnya disebut CBT.
3
 
 Secara umum CBT akan mengantar mahasiswa baru pada perbaikan 
pandangan, sikap, dan perilaku terhadap dirinya sendiri yang diharapkan dicapai 
melalui pendalaman pokok-pokok bahasan utama: mengenai diri sendiri menerima 
diri, dan mengembangkan diri. Mengenal diri sendiri: mahasiswa akan dibantu untuk 
mengenal kekuatan dan kelemahan dirinya baik dari segi fisik, psikis, maupun 
spiritualnya. Dalam menerima diri mahasiswa akan diantar untuk semakin bisa 
berdamai, mengenal keunikan, dan percaya dengan dirinya. Dalam pengembangan 
diri mahasiswa akan diarahkan untuk mau mengembangkan potensi positif dalam 
dirinya yang akan mengantarkanya menjadi seorang yang sukses dalam hidupnya. 
 Selanjutnya, CBT mencoba memberikan mahasiswa perbaikan pandangan, 
sikap, dan perilaku terhadap satu sama lain dalam kehidupan interaksi sosialnya, 
melalui pandangan pokok-pokok bahasan utama antara lain lingkungan sosial, 
interaksi sosial, sikap dan perilaku sosial. 
                                                 
3
UIN Alauddin Makassar, Profil Ma’had AL-Jamiah Character Building Program (CBP) 
2015,  h.59 
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 CBT juga akan mengantar mahasiswa pada kepemilikan sikap beragama yang 
pluralis, inklusif dan terbuka, yang lebih menjamin tumbuh kembangnya toleransi 
beragama, kesediaan untuk saling menghormati dan mau bekerjasama dengan 
pemeluk agama lain untuk membangun dunia yang semakin menjamin kedamaian, 
kerukunan dan kesejahteraan bagi umat manusia. Diharapkan juga melalui 
pembahasan materi CBT mahasiswa memiliki wawasan yang luas dan sikap kritis 
dalam mengembangkan praktek iman kepada Allah swt. 
Akhirnya CBT akan mengatur mahasiswa pada kepemilikan sikap kritis dan 
bertanggung jawab dalam memperlakukan lingkungan alam sekitarnya, mau bekerja 
atau melaksanakan profesinya sebagai seorang yang memiliki kemampuan teoritis 
dan keterampilan teknik yang memadai serta kepribadian baik berbasis akhlak agama 
dan tradisi. Dikenalkan tantangan dunia kerja yang menuntut skills (keterampilan). 
Hal tersebut dimaksud agar mahasiswa lebih siap menghadapi masa depan yang 
penuh tantangan.
4
 
 CBT diharapakan dapat memberikan solusi bagi masalah-masalah 
demoralisasi
5
 dan dehumanisasi
6
 pendidikan tinggi. Sekaligus sebagai respon 
terhadap kebijakan pendidkan karakter. Tujuan pelaksanaan CBT ini adalah untuk 
membentuk akhlak yang mulia terhadap diri sendiri, sesama orang lain, lingkungan 
dan terhadap Allah swt. Sebagai pengabdian keimanan terhadap sang Pencipta.
7
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UIN Alauddin Makassar, Profil Ma’had AL-Jamiah Character Building Program (CBP) 
2015,  h.60 
5
Demoralisasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia(KBBI) adalah kemorosotan akhlak, 
kerusakan moral. Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI).http://kbbi.web.id/dehumanisasi (16 
september 2014). 
6
Dehumanisasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia(KBBI) adalah penghilangan harkat dan 
martabat.http//kbbi.web,id/dehumanisasi (16 september 2014). 
7
UIN Alauddin Makassar Adakan CBT.Situs resmi UIN Alauddin Makassar.http//www.uin-
alauddin.ac.id/uin-3244-UIN-Alauddin-Makassar-adakan-CBT-.html(16 Desember2014). 
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 Adapun tujuan khusus CBT adalah memberikan wawasan dasar yang 
komprehensif kepada mahasiswa tentang pentingnya pembangunan karakter diri yang 
berbasis nilai-nilai kebudayaan, keislaman meliputi aspek intelektual, moral, sosial, 
dan spiritual. Memberikan kemampuan teknis dan skill bagi mahasiswa untuk 
menyelami dirinya pada urutan mendesain hidup dan merencanakan masa depan 
mereka. Pelaksanaan CBT ini dimaksud untuk menyatukan visi misi mahasiswa 
dalam menjalin persaudaraan antarjurusan, antarfakultas dalam lingkungan UIN 
Alauddin Makassar agar tidak terjadi gesekan dan perkelahian antar Mahasiswa, baik 
dalam lingkungan sendiri maupun antar perguruan tinggi. 
 Character Building Training (CBT) merupakan kegiatan yang bagus dan 
penulis pun pernah merasakan langsung di CBT, dan perlu kita ketahui bahwa 
pembentukan karakter pada mahasiswa tidak berhenti pada kegiatan CBT saja, namun 
berlanjut dengan mentoring selama 40 hari yang disebut dengan resolusi 40 hari 
setelah pelaksanaan CBT agar karakter mahasiswa lebih terbentuk. Kegiatan resolusi 
40 hari ini tentunya tidak lepas dari peran mentor yang setia memberikan mentoring 
kepada mahasiswa CBT untuk mencapai resolusi 40 hari. 
 Membangun komunikasi kembali terhadap CBT setelah pelaksanaan CBT 
tidaklah mudah, karena mahasiswa kembali dengan aktivitas kuliahnya masing-
masing sesuai jurusannya dan tentunya tidak lagi berkumpul pada suatu tempat sama 
pada saat pelaksaan CBT, oleh karena itu, mentor membutuhkan strategi yang lebih 
baik untuk tetap membangun dan menjalin komunikasi selama pencapain resolusi 40 
hari. 
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 Mentoring merupakan hal yang sangat penting dalam pelaksanaan CBT. 
Melatih dan membimbing peserta CBT tidaklah mudah, pesan yang disampaikan oleh 
para mentor harus tepat sasaran agar tercapai maksud dan tujuan pembicaraan. Para 
mentor harus mempersiapkan strategi komunikasi yang tepat dalam memberikan 
materi dalam mentoring. 
B. Rumusan Masalah 
Bertitik tolak dari uraian tersebut di atas, maka penulis dapat mengemukakan 
rumusan masalah yang berkaitan dengan hal ini yaitu : “Bagaimana Peranan Mentor 
Character Building Training (CBT) dalam Membentuk Karakter Mahasiswa UIN 
Alauddin Makassar” 
 Berdasarkan pokok permasalahan di atas, maka dapat dirumuskan sub 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana Metode Mentor Charcter Building Training (CBT) dalam 
Membentuk Karakter Mahasiswa UIN Alauddin Makassar? 
2. Bagaimana Karakter Mahasiswa UIN Alauddin Makassar setelah mengikuti 
CBT ? 
3. Faktor-faktor apa yang mendukung dan menghambat Mentor Character 
Building Training (CBT) dalam membentuk Karakter Mahasiswa UIN 
Alauddin Makassar? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini berjudul Peranan Mentor Character Building Training (CBT) 
dalam Membentuk Karakter Mahasiswa UIN Alauddin Makassar. Penelitian ini 
adalah penelitian lapangan dengan jenis penelitian kualitatif, maka penelitian ini akan 
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difokuskan pada ruang lingkup peranan mentor dalam membentuk karakter 
mahasiswa UIN Alauddin Makassar.  
2. Deskripsi Fokus  
 Penelitian ini berjudul “Peranan Mentor Character Building Training (CBT) 
dalam Membentuk Karakter Mahasiswa UIN Alauddin Makassar”. Berdasarkan judul 
tersebut maka deskripsi fokus penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Mentor  
Mentor adalah seorang pendidik profesional yang berusaha untuk menasehati, 
membimbing, menunjukkan jalan, serta memberi nasehat kepada mahasiswa dalam 
kegiatan Character Building Training (CBT). 
Mentor tidak hanya berperan sebagai seorang pembimbing saja tetapi memiliki 
multifungsi yaitu sebagai guru (teacher) bagi siswanya, juga seorang pendukung 
(sponsor), prndorong (encourage), koselor (counselor) dan sahabat (bestfriend). 
Untuk itu seorang mentor harus memiliki kriteria tertentu  guna mencapai tujuan dari 
pelaksaan mentoring. 
Mentor yang baik setidaknya memiliki karakteristik sebagai berikut: 
1. Mampu merespon keadaan mahasiswa  
2. Memiliki mental yang kuat 
3. Memiliki rasa menghargai yang tinggi 
4. Berwawasan luas 
5. Mempunyai kemauan untuk belajar 
6. Menjadi seorang pendengar yang baik 
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7. Mampu membangun kepercayaan terhadap mahasiswa pendorong dan 
memberi motivasi
8
 
b. Karakter 
Karakter adalah tabiat, watak, akhlak atau budi pekerti yang membedakan 
seseorang dari yang lain. Pendidikan karakter merupakan sebuah kesempatan dan 
peluang bagi penyempurnaan diri manusia ke arah yang lebih baik. Karakter mengacu 
pada serangkaian sikap (attitudes). Perilaku (behaviors), motivasi (motivations) dan 
keterampilan (skill). Karakter meliputi sikap seperti keinginan untuk melakukan hal 
terbaik, kapasitas intelektual seperti berfikir kritis dan alasan moral, perilaku seperti 
berkata jujur dan bertanggung jawab, mempertahankan prinsip-prinsip moral dalam 
situasi penuh ketidakadilan, kecakapan interpersonal dan emosional yang 
memungkinkan seseorang berinteraksi secara efektif dalam berbagai keadaan dan 
komitmen untuk berkontribusi dengan komunitas dan masyarakatnya.  
D. Kajian Pustaka 
1. Buku yang berkaitan  
Setelah mencermati dan menelaah beberapa judul buku yang terkait dengan 
Peran Mentor Character Building Training (CBT). Maka penulis menggambarkan 
beberapa pandangan atau tinjauan judul buku yang telah dikembangkan para ahli 
diantaranya:  
a. Buku karya Salhah Abdullah yang berjudul “Guru Sebagai Mentor”.  Buku ini 
mengupas tentang latar belakang mentor serta mentor dan pementoran agar 
bisa mengetahui secara mendalam tentang konsep mentor dan pementoran. 
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b. Buku karya Heri Gunawan yang berjudul “Pendidikan Karakter Konsep dan 
Implementasi” buku ini mengupas tentang konsep pendidikan karakter, fitrah 
dan kepribadian manusia, metode dan pendekatan dalam implementasi 
pendidikan karakter, pengembangan kurikulum dalam implementasi 
pendidikan karakter, dan implementasi pendidikan karakter dalam manejemen 
sekolah. 
2. Hubunganya dengan Penelitian Terdahulu: 
a. Tesis Muhammad Qasim Muhammad UIN Alauddin Makassar yang 
berjudul “Implemtasi Pendidikan Karakter di Perguruan Tinggi studi pada 
Character Building Program (CBT) UIN Alauddin Makassar”. Penelitian 
ini menfokuskan penelitianya pada implementasi pendidikan karakter pada 
CBT (Character Building Training) UIN Alauddin Makassar, faktor 
penghambat dan pendukung, serta karakter yang ingin dibentuk melalui 
kegiatan tersebut. penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif sama 
dengan penelitian tang akan dilakukan ini. Hasil penelitiaanya 
menunjukkan bahwa pendidikan karakter merupakan pendidikan dari 
pendidikan akhlak. Akhlak bersumber dari Sang Maha Mutlak sedangkan 
pendidikan karakter berpijak dari nilai-nilai agama, budaya, ideologi 
Negara. Sedangkan penelitian ini memfokuskan pada peranan mentor CBT 
dalam membentuk karakter mahasiswa UIN Alauddin Makassar.
9
 
b. St. Rahmatiah UIN Alauddin Makassar yang berjudul “Strategi Pembinaan 
Character Building Training (CBT) Bagi Mahasiswa UIN Alauddin 
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Makassar” yang memfokuskan pada memahami strategi proses pembinaan 
Character Building Training bagi mahasiswa UIN Alauddin Makassar, 
model pembinaan dan faktor pendukung dan penghambat. Hasil 
penelitianya menunjukkan bahwa proses pembinaan Character Building 
Training (CBT) dalam membina mahasiswa terdiri dari 2 fase yaitu: fase 
pertama 2 hari 1 malam, 2 hari dalam kelas (indoorclass) dan 1 hari diluar 
kelas (outdoorclass) dan fase kedua pembinaan lanjutan berupa mentoring, 
kajian bulanan dan reuni alumni. Sedangkan pada penelitian ini, 
memfokuskan pada peranan mentor CBT dalam membentuk karakter 
mahasiswa UIN Alauddin Makassar
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c. Sri Wahyuni UIN Alauddin Makassar yang berjudul “Strategi Komunikasi 
Mentor Dalam Pencapaian Resolusi 40 hari Character Building Training 
(CBT) UIN Alauddin Makassar”. Memfokuskan penelitianya  seputar 
proses pelaksanaan Komunikasi mentor dalam pencapaian resolusi 40 hari 
Character Building Training(CBT) di UIN Alauddin Makassar. Sedangkan 
penelitian ini memfokuskan pada peranan mentor CBT dalam membentuk 
karakter mahasiswa UIN Alauddin Makassar.
11
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui bagaimana metode yang digunakan mentor Character 
Building Training (CBT) dalam membentuk karakter mahasiswa UIN 
Alauddin Makassar 
b. Untuk mengetahui karakter mahasiswa UIN Alauddin Makassar setelah  
mengikuti CBT. 
c. Untuk mengetahui faktor-faktor apa yang mendukung dan menghambat 
mentor dalam membentuk karakter mahasiswa UIN Alauddin Makassar 
2. Kegunaan Penelitian. 
a. Kegunaan Ilmiah 
1) Memberikan pengetahuan tentang metode mentor Character Building 
Training (CBT) dalam membentuk karakter mahasiswa UIN Alauddin 
Makassar. 
2) Menjelaskan peranan mentor Character Building Training (CBT) 
dalam membentuk karakter mahasiswa UIN Alauddin Makassar. 
b. Kegunaan Praktis 
1) Sebagai bahan referensi dan masukan kepada para mentor Character 
Building Training (CBT) dalam membentuk karakter mahasiswa UIN 
Alauddin Makassar. 
2) Sebagai bentuk tugas akhir penulis  guna memperoleh gelar sarjana S1 
Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam di Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi, Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Mentor  
1. Pengertian Mentor  
Mentor artinya pembimbing atau pengasuh (biasanya untuk mahasiswa). 
Secara bahasa, mentoring berasal dari bahasa Inggris mentor yang artinya penasehat. 
Jadi, Mentor adalah seseorang yang penuh kebijaksanaan, pandai mengajar, 
mendidik, membimbing, membina, melatih, dan menangani orang lain, maka hingga 
kini digunakan dalam konteks pendidikan, bimbingan, pembinaan, dan latihan.
12
 
Mentor adalah orang yang bersahaja, yang di anggap bijak membimbing, memberi 
nasehat, menjadi konselor yang baik.
13
 Mentor tidak hanya berperan sebagai seorang 
pembimbing saja tetapi memiliki multifungsi yaitu selain sebagai guru (teacher), juga 
seorang pendukung (sponsor), pendorong (encourage), konselor (counselor) dan 
sahabat (bestfriend).  Untuk itu seorang mentor harus memiliki karakter tertentu guna 
mencapai tujuan dari pelaksanaan mentoring.  
Mentor yang baik setidaknya memiliki karakteristik sebagai berikut: 
8. Mampu merespon keadaan mahasiswa  
9. Memiliki mental yang kuat 
10. Memiliki rasa menghargai yang tinggi 
11. Berwawasan luas 
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12. Mempunyai kemauan untuk belajar 
13. Menjadi seorang pendengar yang baik 
14. Mampu membangun kepercayaan terhadap mahasiswa 
15. Pendorong dan member motivasi14 
 Tim mentor atau instruktur adalah tim yang diangkat melalui penilaian 
tertentu dan mewakili seluruh fakultas dan mengikuti pelatihan keinstrukturan TOT 
(training of trainers). Mentor akan berfungsi dan berperan sebagai berikut: 
membentuk kelompok sekaligus sebagai mentor tiap kelompok, membuka pelatihan 
tiap sesi, memimpin game, menjelaskan teknik game, membuat papan absen, 
menyediakan instrument absen, menyediakan istrumen game, memimpin ibadah, 
memberi contoh tentang disiplin pendidikan, memastikan ketepatan awal dan akhir 
tiap sesi, memberikan pengantar sesi materi, menjaga dan mengevaluasi kedisiplinan 
peserta, menghidupkan suasana secara kreatif, dan inovasi, memperkuat citra 
keunggulan program pengembangan karakter Character Building Training (CBT) di 
tengah-tengah suasana pendidikan, selalu tampil dengan rapi dan kostum yang etis, 
memastikan ketersediaan kelengkapan alat atau properti yang dibutuhkan selama 
pendidikan seperti (lembar kerja, spidol, LCD dan lain-lain), berkoordinasi terus-
menerus dengan tim pelatih, memastikan kesehatan peserta selama pendidikan, 
melakukan monitor selama 40 hari pasca pendidikan terhadap alumni pendidikan, 
membentuk atau menfasilitasi ikatan alaumni pendidikan tiap angakatan dengan 
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14 
 
 
 
mengangkat seseorang presiden alumni dan menfasilitasi seluruh gerakan dan proses 
pendidikan baik dalam kelas maupun diluar kelas.
15
 
Mentte adalah sebutan seseorang yang mengikuti kegiatan mentoring. 
Suksesnya pelaksanaan mentoring tidak hanya tergantung pada karakteristik mentor 
saja, tetapi juga karakteristik mantte. Sejauh mana mantte mampu memahami dan 
bisa mengikuti arahan yang diberikan oleh mentor. 
Adapun karakteristik yang seharusnya dimiliki oleh seorang Mentte adalah 
sebagai berikut: 
a. Mempunyai keinginan untuk belajar 
b. Mempunyai keinginan untuk bekerja sebagai tim 
c. Sabar 
d. Mampu mengambil resiko 
e. Bersikap positif 16 
2. Tugas mentor  
a. Pengecekan isi resolusi diri mahasiswanya dan memastikan proses 
pelaksanaan resolusi tersebut dalam masa 40 hari setelah CBT. 
b. Menanamkan nilai-nilai moral (akhlaq al-karimah) kepada mahasiswa. 
c. Mengasah kecerdasan emosi dan spiritual mahasiswa. 
d. Menekankan pentingnya membangun kesadaran relasi diri dengan Tuhan. 
e. Menekankan pentingnya membangun kesadaran terhadap potensi diri. 
                                                 
15
UIN Alauddin Makassar, Profil Ma’had AL-Jamiah Character Building Program (CBP) 
2015, h. 137. 
16
Muhammad Mirwan, Mentoring Resolusi 40 hari dalam Program Character Building 
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f. Menekankan pentingnya sikap peduli dan membangun hubungan yang baik 
terhadap sesama atau orang lain. 
g. Menekankan pentingnya sikap positif terhadap lingkungan, profesi dan iptek. 
h. Memotivasi mahasiswa dalam hal keutamaan belajar dan sukses belajar di 
perguruan tinggi. 
i. Harus siap berada dilokasi pendidikan selama berlangsungnya pendidikan 
j. Harus siap mendampingi peserta secara disiplin, telaten, dan penuh ketulusan 
k. Mendahului peserta dalam mendatangi tempat pendidikan baik dikelas, 
lapangan, maupun di tempat ibadah. 
l. Memberikan dan mengontrol stiker absensi 
m. Membuka dan menutup setiap sesi pendidikan/materi 
n. Mempersiapkan manual jadwal pendidikan 
o. Mempersiapkan rangkaian acara ibadah 
p. Konsisten serta komitmen terhadap waktu dan agenda pendidikan 
q. Melakukan pendamping (mentoring) terhadap mahasiswa sesuai waktu yang 
telah ditentukan/ disepakati bersama dengan mahasiswa 
r. Mengisi daftar hadir/absensi yang tersedia setiap kali bertugas melakukan 
evaluasi proses dan hasil mentoring secara objektif (sesuai kemampuan 
mahasiswa)selama lima kali pertemuan dibuktikan dengan tantangan oleh 
mentor dan mengisinya pada kolom yang tersedia dalam lembar resolusi 
sesuai format 
s. Memberikan catatan hasil evaluasi terhadap mahasiswa, bahwa mahasiswa 
yang bersangkutan lulu atau tidak lulus, dan memastikan pada 
mahasiswanya(dua) minggu setelah mentoring berakhir. 
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t. Mengecek isi resolusi diri mahasiswanya dan memastikan proses pelaksanaan 
resolusi tersebut dalam masa 40 hari setelah CBT. 
u. Melakukan pendampingan (Mentoring) terhadap mahasiswa sesuai waktu 
yang telah ditentukan/ disepakati bersama dengan mahasiswa. 
v. Melakukan evaluasi proses dan hasil mentoring secara objektif (sesuai 
kemampuan mahasiswa) selama 5 kali pertemuan dibuktikan dengan 
tandatangan oleh mentor dan mrngisinya pada kolom yang tersedia dalam 
lembar resolusi sesuai format. 
w. Memotivasi mahasiswa dalam melaksanakan tugas sebagai mentor maka para 
mentor tetap melaksanakan pengawasan selama 40 hari. Setelah CBT, alumni 
CBT diharapkan mampu melaksanakan resolusi 40 hari yang telah mereka 
buat.
17
 
Selama 40 hari mentor dan mahasiswa mengadakan pertemuan sekali dalam 
seminggu sehingga mencapai lima kali pertemuan. Hal ini dilakukan untuk 
memastikan mahasiswa mentoringnya melaksanakan resolusi 40 hari. 
Adapun isi dari resolusi 40 hari adalah: 
1) Relasi diri dengan Tuhan 
Relasi diri dengan Tuhan merupakan hal yang utama dalam training. 
Seluruh pelaksanaan training bersumber dari relasi dengan Tuhan.  Sifat-sifat Tuhan 
merupakan alasan kelangsungan hidup makhluk. Manusia sebagai makhluk Tuhan 
yang Maha Esa, dalam kehidupannya tidak bisa meninggalkan unsur ketuhanan. 
Telah menjadi fitrah manusia yang diciptakan Tuhan dengan tujuan beribadah kepada 
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Tuhannya. Manusia dapat mengembangkan pola pikirnya untuk dapat mempelajari 
tanda-tanda kebesaran Allah. 
Dalam rangka memperkuat relasi diri dengan Tuhan dilakukan dengan 
shalat berjama‟ah baik wajib maupun sunnah. Relasi diri dengan Tuhan ini dituliskan 
dalam resolusi hidup yang akan dilaksankan selama 40 hari setelah CBT. Contoh 
resolusi yang terkaitan dengan resolusi 40 hari adalah melaksankan salat tahajjud 
setiap malam selama 40 hari, membaca Al-Quran setiap harinya. 
2) Relasi diri dengan diri sendiri 
Relasi diri dengan diri sendiri merupakan pola penyadaran terhadap 
keberadaan mahasiswa bukan hanya sebagai insan yang terdaftar secara resmi dan 
mengikuti perkuliahan di perguruan tinggi, namun merupakan manusia yang diberi 
tanggung jawab terhadap alam semesta.  
Melalui materi relasi diri dengan diri sendiri, mahasiswa akan diantar 
untuk mengenal dirinya luar dalam mengenai dirinya, maka dia akan menemukan 
berbagai hal yang merupakan ruang yang hanya mahasiswa sendiri yang bisa 
menutupinya. Pengenalan terhadap diri sendiri maka akan menumbuhkan cinta. 
Berkenaan dengan relasi diri dengan diri sendiri adalah jika mahasiswa 
tersebut dulu adalah perokok maka tikan akan merokok lagi, jika dulunya malas 
kekampus makan akan berusaha untuk lebih rajin lagi kekampus. 
 
 
3) Relasi diri dengan orang lain. 
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Relasi diri dengan orang lain mencakup kesadaran bahwa kita ada karena 
ada orang diluar kita. Ketergantungan manusia pada orang lain membuat manusia 
tidak dapat hidup sendiri melainkan membutuhkan bantuan orang lain. 
Alumni CBT diharapkan mampu beradaptasi dengan orang lain selama 40 
hari sebagai bentuk pengapikasian apa yang telah mereka dapatkan dari CBT yang 
tertulis dalam sebuah resolusi hidup. Contohnya jika dulu mahasiswa banyak musuh 
maka setalah CBT mahasiswa akan kembali menjalin hubungan yang baik dengan 
teman-temannya. 
4) Relasi diri dengan lingkungan 
Relasi diri dengan lingkungan adalah menjadikan lingkungan atau alam 
semesta sebagai bagian dari manusia. Sehingga apapun tindakan manusia dalam 
mengelolah lingkungan merupakan wujud penghargaan terhadap diri sendiri. 
Perasaan kebersatuan dengan seluruh alam semesta akan menggantikan atau 
menggeser kecenderungan manusia untuk menguasai alam semesta. 
Manusia hanya menghayati dan memanfaatkan perannya sebagaia khalifah 
dimuka bumi sehingga sekuntum sampah pun tidak akan jatuh ketempat yang keliru. 
Karena sama saja dengan mencemari lingkungan, mencemari tempat tinggal manusia 
dan mencemari manusia. Pengaplikasian penghargaan terhadap lingkungan 
diterapkan dengan membuat pengumuman-pengumuman tentang pentingnya 
membuang sampah pada tempatnya dan memperbaiki cara parkir motor. 
5) Relasi diri dengan orang tua 
Relasi diri dengan orang tua merupakan pengembangan dari relasi diri 
terhadap orang lain. Relasi diri dengan orang tua adalah hal yang sangat penting 
untuk dijaga. Pada CBT relasi dengan orang tua menjadi sangat penting ditanamkan 
19 
 
 
 
untuk para mahasiswa agar mampu menghargai dan patuh kepada kedua orang tua 
yang telah melahirkan dan merawat kita. Jika mahasiswa dulunya selalu membantah 
kepada orang tua, maka setalah CBT diharapkan patuh kepada orang tua, meminta 
maaf kepada orang tua dan berbuat baik kepadannya.
18
 
3. Peran mentor 
a. Seorang mentor mampu memberi nasehat dan memotivasi mahasiswa agar 
mereka mau melaksanakan apa yang telah dituliskan dalam resolusinya, selalu 
mengingatkan bahwa komitmen yang mereka buat dalam resolusi 40 hari 
merupakan janjinya terhadap diri sendiri, dan janjinya kepada Allah swt. 
b. Memberikan bimbingan dan membantu mahasiswa memahami persoalan hidup 
dan menemukan solusinya. 
c. Berbagi pengalaman dan cerita, termasuk kegagalan-kegagalan kita supaya 
mahasiswa mampu mempelajari dan memetik hikmahnya. 
d. Selalu mempersiapkan bahan ketika akan mentoring.19 
4. Metode yang digunakan mentor CBT 
a. Ceramah/kuliah, merupakan penyampaian materi peserta CBT yang  bersifat 
searah/menyeluruh. 
b. Diskusi, merupakan proses pertukaran perasaan, pendapat dan pengalaman antara 
dua orang atau lebih mengenai topik tententu. Dalam metode diskusi terjadi 
komunikasi dua arah antara mentor dengan mahasiswa CBT itu sendiri. 
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c. Permainan kelompok (game), pada metode ini peserta diminta mengerjakan suatu 
bentuk permainan tertentu yang di dalamnya terdapat konsep materi yang akan 
disampaikan. 
d. Penugasan, motede ini digunakan untuk mengetahui pemahaman peserta dan 
mengembangkan kreativitas serta kemandirian peserta. 
e. Rihlah, merupakan metode yang dilakukan di alam sekitar (outdoor), untuk 
mencari Suasana baru dalam menyampaikan materi, sekaligus menjalin 
ukhuwah.
20
 
B. Karakter Mahasiswa 
1. Pengertian Karakter  
Menurut bahasa (etimologis) istilah karakter berasal dari bahasa latin 
kharakter, kharassaein, dan kharax, dalam bahasa Inggris character dan dalam 
bahasa Indonesia atau bahasa lazim digunakan dengan istilah karakter, maka istilah 
berkarakter artinya memiliki karakter, memiliki kepribadian, berperilaku, bersifat, 
bertabiat, dan berwatak. Individu yang berkarakter baik atau unggul adalah seseorang 
yang berusaha melakukan hal-hal yang baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, dirinya, 
sesama, lingkungan, bangsa dan negara serta dunia internasional pada umumnya 
dengan mengoptimalkan potensi (pengetahuan) dirinya dan disertai dengan 
kesadaran, emosi dan motivasinya (perasaanya). 
Menurut istilah (terminologi) terdapat pengertian tentang karakter, 
sebagaimana telah dikemukankan oleh beberapa ahli, diantaranya adalah sebagai 
berikut: 
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a. Hornby and Parnwell, mendefinisikan karakter adalah kualitas mental atau 
moral, kekuatan moral, nama atau reputasi. 
b. Simon Philips, karakter kumpulan tata nilai yang menuju pada suatu 
sistem, yang melandasi pemikiran, sikap, dan perilaku yang ditampilkan. 
c. Sedangkan Imam Ghozali menganggap bahwa karakter lebih dekat dengan 
akhlaq, yaitu spontanitas manusia dalam bersikap, atau melakukan 
perbuatan yang telah menyatu dalam diri manusia sehingga ketika muncul 
tidak perlu dipikirkan lagi.
21
 
Karakter adalah tabiat, watak, aklak atau budi pekerti yang membedakan 
seseorang dari yang lain. Dalam konteks pendidikan pengertian membangun karekter 
(Character Building) adalah suatu proses atau usaha yang dilakukan untuk membina, 
memperbaiki dan atau membentuk tabiat, watak, sifat kejiwaan, akhlak (budi pekerti), 
insan manusia (masyarakat) sehingga menunjukkan perangai dan tingkah laku yang 
baik.
22
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia karakter berarti sifat-sifat kejiwaan, 
akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dari yang lain yaitu tabiat atau 
watak.
23
 Istilah karakter erat kaitanya dengan kepribadian (personality) seseorang. 
Seorang dapat disebut orang yang berkarakter (a person of character) jika tingkah 
lakunya sesuai dengan kaidah moral. Menurut Ngainum Naim karakter merupakan 
serangkain sikap (attitudes), perilaku (behaviours), motivasi (motivations) dan 
keterampilan (skills)
24
. Karakter meliputi sikap seperti keinginan untuk melakukan 
                                                 
21
Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi (Bandung: Alfabeta 2014), 
h. 2 
22
Budi Ahmad, Buku Pendidikan (Modul Diklat LAN RI, 2007), h.17. 
23
Ulil Amri Syafri, Pendidikan Karakter Berbasis Al-Qur’an (Depok: Raja Grapindo Persada, 
2012), h.7. 
24
Ngaimum Naim, Character Building (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), h. 55.  
22 
 
 
 
hal yang terbaik, kapasitas intelektual seperti berfikir kritis dan alasan moral, perilaku 
jujur dan bertanggung jawab, mempertahankan prinsip-prinsip moral dan situasi 
penuh ketidakadilan, kecakapan interpersonal dan emosional yang memungkinkan 
seseorang berinteraksi secara efektif dalam berbagai keadaan dan komitmen untuk 
berkontribusi dengan komunitas dan masyarakat. 
 Karakter dianggap sama dengan kepribadian yang artinya ciri atau 
karakteristik atau sifat khas diri seseorang yang bersumber dari bentukan-bentukan 
yang diterima dari lingkungan, dari uraian itu timbul adanya dua karakter manusia 
yaitu karakter baik dan jahat karena manusia memiliki gaya dinamis yang selalu 
berubah-ubah sesuai dengan kondisi dan lingkungan. Maka, pendidikan karakter 
merupakan sebuah kesempatan dan peluang bagi penyempurnaan diri manusia kearah 
keummatan.
25
 
 UU No 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional Pasal 3 
menyebutkan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemapuan dan 
membentuk karakter serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan nasional bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab.
26
 Pendidikan karakter pada hakikatnya merupakan bagian integral dari 
pembangunan karakter bangsa. 
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  Karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan 
Tuhan yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan 
yang terwujud dalam pikiran, sikap, perassan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan 
norma-norma agama, hukum, dan tata krama, budaya dan adat istiadat. 
 Karakter mahasiswa adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter 
kepada warga kampus yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau 
kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap Tuhan 
yang Maha Esa, diri sendiri, sesama, lingkungan, maupun kebangsaan sehingga 
menjadi manusia insan kamil. Dalam pendidikan karakter dikampus, semua 
komponen harus dilibatkan, termasuk komponen-komponen pendidikan itu sendiri, 
yaitu isi kurikulum, proses pembelajaran dan penilian, kulitas hubungan, penanganan 
atau pengelolaan kampus, pelaksanaan aktivitas atau kegiatan ko-kurikuler, 
pemberdayaan sarana prasarana, pembiyaan, dan ethos kerja seluruh warga dan 
lingkungan kampus. 
 Terlepas dari berbagai kekurangan dalam praktik pendidikan di Indonesia, 
apabila diliat dari standar nasional pendidikan yang menjadi acuan pengembangan 
kurikulum, dan implementasi pembelajaran dan nilai dikampus maupun disekolah, 
tujuan pendidikan sebenarnya dapat dicapai dengan baik. Pembinaan karakter juga 
termasuk materi yang harus diajarkan dan dikuasai serta direalisasikan oleh peserta 
didik dalam kehidupan sehari-hari. 
 Pendidikan karakter dapat dintegrasikan dalam pembelajaran pada setiap mata 
pelajaran. Materi pembelajaran yang berkaitan dengan norma atau nilai-nilai pada 
setiap mata pelajaran perlu dikembangkan kemudian dikaitkan dengan konteks 
kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, pembelajaran nilai-nilai karakter tidak 
24 
 
 
 
hanya pada tataran kognitif, tetapi menyentuh pada internalisasi, dan pengalaman 
nyata dalam kehidupan peserta didik sehari-hari di masyarakat. 
 Kegiatan ekstrakurikuler yang selama ini diselenggarakan kampus merupakan 
salah satu media yang potensial untuk pembinaan karakter dan peningkatan mutu 
akademik peserta didik. Kegiatan ekstrakulikuler merupakan kegiatan pendidikan 
diluar mata kuliah untuk membantu pengembangan peserta didik sesuai dengan 
kebutuhan, potensi, bakat, dan minat mereka melalui kegiatan yang yang secara 
khusus diselenggarakan oleh pendidik dan atau tenaga kependidikan yang 
berkemampuan dan berkewenangan dikampus. Melalui kegiatan ekstrakulikuler 
diharapkan dapat mengembangkan kemampuan dan rasa tanggung jawab social, serta 
potensi dan prestasi peserta didik. 
Pendidikan karakter dikampus juga sangat berkaitan dengan manajemen atau 
pengelolaan kampus. Pengelolaan yang diamksud adalah bagaimana pendidikan 
karakter direncanakan, dilaksanakan, dan dikendalikan dalam kegiatan-kegiatan 
pendidikan dikampus secara memadai. Pengelolaan tersebut antara lain meliputi, 
nilai-nilai yang perlu ditanamkan, muatan kurikulum, pembelajaran, penilaian, 
pendidikan, dan tenaga kependidikan, dan komponen terkait lainnya. Dengan 
demikian, manajemen kampus merupakan salah satu media yang efektif dalam 
pendidikan karakter dikampus.
27
  
Adapun 5 karakter yang harus dimiliki mahasiswa yaitu: 
a. Mahasiswa adalah bagian dari identitas akademik di sebuah perguruan tinggi 
sehingga kemudian disebut sebagai akademisi dalam arti “member of an academy”.  
karakter pertama yang harus dimiliki mahasiswa adalah karakter seorang pembelajar, 
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yang haus akan ilmu pengetahuan dan kebenaran, intelektual yang senantiasa berpikir 
kritis dalam memecahkan masalah dan fenomena sosial maupun alam yang terjadi, 
yang tunduk patuh pada etika akademik dan ilmu pengetahuan, yang sadar akan 
kebebasan akademik dan kebebasan mimbar akademiknya secara beradab dan 
bertanggung jawab, serta sadar akan tanggung jawab moralnya untuk mennggunakan 
ilmu pengetahuan, kebaikan dan kesejahteraan masyarakat. 
b. Mahasiswa merupakan bagian dari sistem pendidikan nasional dalam wadah 
Negara Kesatuan Republik Indonesia.  Karenanya kesadaran akan eksistensi 
formalnya tersebut harusnya telah terinternalisasi sebagai karakter mahasiswa, 
sehingga mahasiswa secara sadar menjadi bagian dari upaya untuk mencerdaskan 
kehidupan bangsa, menjunjung tinggi kepentingan bangsa dan Negara di atas 
kepentingan pribadi/golongan, taat azas terhadap konstitusi dan perundang-undangan 
yang berlaku, serta bertanggung jawab terhadap masa depan bangsa dan negaranya. 
c. Mahasiswa merupakan anak bangsa yang menjadi bagian dari masyarakat. 
Dan mahasiswa adalah duta para orang tua, yang diutus oleh orang tuanya untuk 
menjalankan misi pribadi dalam keluarga.  Karakter mahasiswa yang kritis sekaligus 
empati dalam mengeluarkan pendapat masyarakat, serta kreatif dan inovatif dalam 
menjawab tantangan serta permasalahan yang dihadapi masyarakat. 
d. Mahasiswa merupakan bagian dari masyarakat dunia yang bersuku-suku dan 
berbangsa-bangsa. Kesadaran akan kebhinekaan ini merupakan karakter dasar guna 
membangun sikap toleran, saling menghormati, dan harmonis guna dapat 
bekerjasama secara sinergis dalam mewujudkan tatanan masyarakat dunia yang adil 
dan sejahtera. 
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e. Mahasiswa merupakan makhluk Tuhan yang membawa misi kenabian guna 
dapat menjadi khalifah di muka bumi yang bertanggung jawab terhadap 
kelangsungan hidup serta kesejahteraan semua makhluk yang ada di muka bumi. 
Karenanya, mahasiswa haruslah berpribadi yang taat dalam menjalankan ibadah 
formalnya serta mampu mewujudkan hakikat ibadah yang dijalaninya tersebut dalam 
kehidupannya sehari-hari.
28
 
2. Fungsi Pendidikan Karakter 
a. Pengembangan, potensi anak didik untuk menjadi pribadi berperilaku baik, ini bagi 
anak didik yang telah memiliki sikap dan berperilaku yang mencerminkan budaya 
dan karakter bangsa. 
b. Perbaikan, memperkuat kiprah pendidikan nasional untuk bertanggung  jawab 
dalam pengembangan potensi anak didik yang lebih bermartabat. 
c. Penyaringan, untuk menyaring budaya bangsa sendiri dan budaya lain yang tidak 
sesuai dengan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa yang bermartabat.
29
 
3. Tujuan Pembentukan Karakter 
Pendidikan karakter disebut pendidikan budi pekerti, sebagai pendidikan nilai 
moralitas manusia yang disadari dan dilakukan dalam tindakan nyata. Ada unsur 
proses pembentukan nilai tersebut dan sikap yang didasari pada pengetahuan 
mengapa nilai itu dilakukan. 
Semua nilai moralitas yang didasari dan dilakukan itu bertujuan untuk 
membantu manusia menjadi manusia yang lebih utuh. Nilai itu adalah nilai yang 
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membantu orang dapat lebih baik hidup bersama dengan orang lain dan dunianya 
(learning to live together) untuk menuju kesempurnaan. Nilai itu menyangkut 
berbagai bidang kehidupan seperti hubungan sesama (orang lain, keluarga), diri 
sendiri(learning to be), hidup bernegara, alam dunia, dan Tuhan. Dalam penanaman 
nilai moralitas tersebut melalui unsur kognitif (pikiran, pengetahuan, kesadaran), dan 
unsur efektif (perasaan) juga unsur psikomotor (perilaku).
30
 
Tujuan pembentukan karakter yaitu proses internalisasi budaya ke dalam diri 
seseorang dan masyarakat sehingga membuat orang dan masyarakat beradab. 
Dimensi kemanusiaan beradap itu mencakup tiga hal paling mendasar, yaitu: 
a. Afektif yang tercermin pada kualitas keimanan, ketakwaan, akhlak mulia 
termasuk budi pekerti luhur serta kepribadian yang unggul, dan kompetensi 
estetis. 
b. Kognitif yang tercermin pada kapasitas pikir dan daya intelektual untuk menggali 
dan mengembangkan serta menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi. 
c. Psikomotorik yang tercermin pada kemampuan mengembangkan keterampilan 
teknis, kecakapan praktis, dan kompetensi kinestetis.
31
 
4. Macam-macam Karakter Manusia 
a. Tipe Sanguin 
Tipe sanguin adalah tipe yang paling terbuka diantara semua tipe perangai. 
Bahkan tipe ini dapat disebut super terbuka. Orang sanguin adalah orang yang suka 
berbicara mudah menyesuaikan diri ramah hangat dan penuh humor dan responsive. 
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Tipe sanguin tidak tahan melihat orang asing di depan mereka tanpa memberikan 
tanggapan kepadanya. Orang sanguin adalah orang yang suka bergaul dan spontan. 
Mereka jarang khawatir akan masa depan dan masa lalu, mereka menikmati lebih 
banyak kegembiraan dari hari-hari yang dilaluinya dibandungkan dengan tipe-tipe 
lainnya. Orang sanguin biasanya bukan pemikir berat, meraka manafsirkan kejadian-
kejadian yang ada dengan cepat. Kadang-kadang mereka mendapat kesulitan karena 
jarang mengantisipasi dari pilihan itu atau tindakan mereka. Perasaan mereka 
mempunyai perasaan yang sangat dominan didalam segala sesuatu, sehingga mereka 
cenderung membuat keputusan-keputusan yang bersifat emosional. Belajar dari 
pengalaman, keputusan-keputusan yang bersifat emosional hampir selalu merupakan 
keputusan-keputusan jarang mengantisipasi dari pilihan itu atau tindakan mereka. 
Perasaan mereka mempunyai perasaan yang sangat dominan didalam segala sesuatu, 
sehingga mereka cenderung membuat keputusan-keputusan yang bersifat emosional. 
Belajar dari pengalamn, keputusan-keputusan yang bersifat emosional hampir selalu 
merupakan keputusan-keputusan yang buruk. 
Sanguin adalah orang yang gembira, yang senang hatinya, mudah untuk 
membuat orang ketawa, dan bisa memberi semangat kepada orang lain. Tetapi 
kelemahanya adalah dia cenderung impulsive, yaitu orang yang bertindak sesuai 
dengan emosi atau keinginanya. 
Adapun sifat-sifat khas golongan ini ialah: 
1) Suasana perasaan yang selalu penuh harapan, segala sesuatu pada suatu waktu 
dipandangnya penting, tetapi sebentar kemudian tidak dipikirkan lagi. 
2) Senang menolong orang lain, tetapi tidak dapat dipakai sebagai sandaran. 
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3) Umumnya bukan penakut, tetapi kalau salah sukar bertaubat,dia menyesal,    
tetapi sesal itu lekas lenyap.
32
 
b. Tipe Kolerik 
Tipe kolerik adalah juga tipe terbuka tetapi biasa tingkat keterbukaanya lebih 
rendah daripada tipe sanguine yang super terbuka. Orang kolerik adalah juga orang 
yang aktif, semangat pekerja keras, ambisius, motivator bagi orang lain. Karena 
sifatnya yang berkemauan keras, mandiri dan berpendidikan keras, orang kolerik 
cenderung keras kepala. Kompromi merupakan hal yang sangat sulit bagi mereka 
kecuali kompromi itu bermanfaat bagi tujuan yang mereka miliki. Mereka 
mempunyai tujuan untuk segala sesuatu dari kesejahteraan jasmani. 
Tipe yang suka mengambil alih, yang suka memerintah orang lain disekeliling 
mereka, tidak peduli apakah orang itu menyukainya atau tidak. Orang kolerik tidak 
pernah untuk mencoba untuk tidak menguasai suatu situasi dan mereka hidup penuh 
dengan pertentangan. Bagian dari sifat dasar mereka yang belum berkembang adalah 
emosi mereka. Mendapatkan persetujuan dari mereka hampir merupakan hal yang 
tidak mungkin. Mencapai tujuan mereka adalah ambisi bagi orang kolerik, dan 
beberapa orang kolerik mendapatkan reputasi meraka dengan memperalat orang lain. 
Seseorang yang kolerik adalah seseorang yang dikatakan berorientasi pada 
pekerjaan dan tugas, dia adalah seseorang yang mempunyai disiplin kerja yang sangat 
tinggi. Kelebihanya adalah dia akan bertanggung jawab dengan tugas yang 
dibererikan. Kelemahan orang berciri kolerik adalah kurangnya kemampuan untuk 
bisa merasakan perasaan orang lain (empati), belas kasihnya terhadap penderitaan 
orang lain juga agak minim, karena perasaanya kurang bermain. 
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Sifat-sifat khas golongan kolerik ialah: 
1) Lekas terbakar tetapi juga lekas padam atau tenang tanpa membenci. 
2) Tindakan-tindakanya cepat, tetapi tidak constans. 
3) Selalu sibuk, tetapi dalam kesibukanya itu dia lebih sering memerintah 
daripada mengerjakan sendiri. 
4) Nafsunya yang terutama ialah mengerjar kehormatan, suka sibuk di mata 
orang banyak dan suka dipuji secara terang-terangan. 
5) Suka bermurah hati dan melindungi, tetapi hal ini dilakukannya bukan karena 
dia sayang kepada orang lain, melainkan karena sayang kepada diri sendiri, 
sebab dengan berbaur dengan teman dia akan mendapatkan penghargaan. 
6) Dalam berpakaian selalu cermat dan rapi, karena dengan demikian itu dia 
nampak lebih cendekia daripada yang sebenarnya.
33
 
c. Melankolis 
Tipe yang paling berbakat dari semua tipe adalah melankolis sekalipun 
mereka paling akhir yang menghargai bakat mereka sendiri. Orang melankolis 
mempunyai sifat dasar yang tertutup. Mereka sering mempunyai tingkat kecerdasan 
yang tinggi dan bersifat estetis yang mendalam sehingga mereka lebih menghargai 
seni dibandingkan dengan perangai yang lainnya. 
Tipe melankolis cenderung suka murung dan putus asa. Orang melankolis 
dilahirkan sebagai orang pefeksionis, sering meremehkan diri mereka sendiri untuk 
tidak melakukan dengan lebih baik walaupun pada kenyataanya produktivitas mereka 
lebih daripada kebanyakan perangai lainya. 
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Orang yang mau mengorbankan diri sendiri, serius dan takut akan kegagalan. 
Mereka mempunyai sifat dasar yang teliti, hidup dengan tantangan atau visi untuk 
menginvestasikan hidup mereka, tetapi jarang dapat menghasilkan sendiri. 
Tipe melankolis adalah orang yang terobsesi dengan karya yang paling bagus, 
yang paling sempurna dan dia memang adalah seseorang yang mengerti estetika 
keindahan hidup ini. Perasaanya sangat kuat, sangat sensitive maka kita bisa 
menyimpulkan bahwa cukup banyak seniman yang memang berdarah melankolis. 
Kelemahan orang melankolis, ia mudah sekali dikuasai oleh perasaan murung. 
Adapun Sifat-sifat khas tipe ini ialah: 
1) Semua hal yang besangkutan dengan dirinya dipandangnya penting dan selalu 
disertai dengan syahwasangka atau kebimbangan, 
2) Perhatiannya terutama tertuju kepada segi kesukaran-kesukarannya. 
3) Tidak mudah membuat janji.34 
d. Tipe Plegmatis 
Tipe plegmatis merupakan orang yang tertutup yang sangat diam, tidak 
menuntun, kalem atau lambat. Mereka tidak pernah menjadi gelisah membuat malu 
diri mereka sendiri dengan meminta maaf untuk segala sesuatu yang telah mereka 
katakan. Mereka jarang mengeluarkan ide-ide atau perasaan jika mereka tidak yakin 
mereka tidak akan melukai dan menyakiti orang lain. orang plegmatik merupakan 
orang yang sangat baik dengan sifat bahagia dan menyenangkan. Banyak yang dari 
mereka sangat lucu karena mereka mempunyai daya humor. Mereka di lahirkan 
dengan bakat diplomat dan pembawa damai, mereka dicintai oleh anak-anak. Orang-
orang plegmatik merupakan teman yang menyenangkan dan tidak menakutkan, dua 
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dari kelemahan mereka yang utama adalah rasa takut dan egois, walaupun mereka 
menunjukkan sikap ini dengan sangat diplomatis sehingga bahkan beberapa teman 
baik mereka tidak mengenal mereka. 
Tipe plegmatis adalah orang yang cenderung tenang, dari luar cenderung tidak 
beremosi, tidak menampakkan perasaan sedih atau senang. Naik turun emosinya itu 
tidak Nampak jelas. Orang ini memang cenderung bisa menguasai dirinya 
dengancukup baik, ia intorspektif sekali, memikirkan ke dalam, bisa melihat, menatap 
dan memikirkan masalah-masalah yang terjadi di sekitarnya. Kelemahan orang 
plegmatik adalah ia cenderung mau ambil mudahnya, tidak mau susah, sehingga suka 
mengambil jalan pintas yang paling mudah dan gampang.
35
 
Sifat-sifat khas golongan ini ialah: 
1) Lambat menjadi panas, tetapi panansnya itu tahan lama. 
2) Tidak mudah marah 
3) Darah yang dingin itu tidak pernah di hiraukan.36 
5. Proses Pembentukan Karakter 
a. Pengenalan  
Maksud dari pengenalan ini adalah seorang anak diperkenalkan tentang hal-
hal positif/ hal-hal yang baik dari lingkungan, maupun keluarga. Contohnya anak 
diajarkan tentang kejujuran, tenggang rasa, gotong royong, bertanggung jawab dan 
sebagainya. Tahap ini bertujuan untuk menanamkan hal positif dalam memorinya. 
b. Pemahaman 
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Maksud dari pemahaman disini adalah memberikan pengarahan atau 
pengertian tentang perbuatan baik yang sudah di kenalkan kepada si anak. Tujuanya 
agar dia tahu dan mau melakukan hal tersebut dalam keluarga ataupun dalam 
masyarakat. 
c. Penerapan 
Memberikan kesempatan pada anak untuk menerapkan perbuatan baik yang 
telah ajarkan. 
d. Pengulangan/pembiasaan  
Setelah menerapkan perbuatan baik yang telah kita kenalkan kemudian kita 
lakukan pembiasaan, dengan cara melakukan hal baik tersebut secara berulang-ulang 
agar mereka terbiasa melakukan hal baik tersebut. 
e. Pembudayaan 
Pembudayaan ini harus diikuti dengan adanya peran serta masyarakat untuk 
ikut melakukan dan mendukung terciptanya pembentukan karakter baik yang telah 
diterapkan dalam masyarakat maupun di dalam keluarga. Adanya hukuman jika tidak 
ikut pembudayaan tersebut akan memunculkan motivasi untuk ikut dan berperan serta 
dalam pembudayaan karakter yang baik dan positif dalam masyarakat. 
f. Internalisasi menjadi karakter  
Karakter seseorang akan semakin kuat jika di ikut didorong adanya suatu 
ideology atau believe. Jika semua sudah tercapai maka akan ada kesadaran dalam diri 
seseorang untuk melakukan hal yang baik tersebut tanpa adanya paksaan atau 
dorongan untuk melakukanya. Selain itu adanya faktor internal dalam masyarakat 
atau keluarga akan mempengaruhi karakter seseorang.
37
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6. Faktor-faktor yang Memengaruhi Pembentukan Karakter 
Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi karakter manusia. Sekian banyak 
faktor tersebut, para ahli menggolongkanya ke dalam dua bagian, yaitu intern dan 
faktor ekstern. 
a. Faktor Intern 
Terdapat banyak hal yang memengaruhi faktor internal ini diantaranya adalah:  
1) Insting  
Insting adalah suatu sifat yang dapat menumbuhkan perbuatan yang 
menyampaikan pada tujuan dengan berfikir lebih dahulu kearah tujuan itu dan tidak 
didahului latihan perbuatan itu. Setiap perbuatan manusia lahir dari suatu kehendak 
yang digerakanoleh naluri (insting). Naluri  merupakan tabiat yang dibawa sejak lahir 
yang merupakan suatu pembawaan yang asli. Para ahli psikologi membagi insting 
manusia sebagai pendorong tingkah laku ke dalam beberapa bagian di antaranya 
naluri makan, naluri berjodoh, naluri keibu-bapak-an, naluri berjuang dan naluri ber-
Tuhan. Pengaruh naluri pada diri seseorang sangat tergantung pada penyalurannya. 
Naluri dapat menjerumuskan manusia kepada kehinaan (degradasi), tetapi dapat juga 
mengangkat kepada derajat yang tinggi (mulia), jika naluri disalurkan kepada hal 
yang baik dengan tuntunan kebenaran. 
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2) Adat atau kebiasaan (Habit) 
Salah satu faktor penting dalam tingkah laku manusia adalah kebiasaan, 
karena sikap dan perilaku yang menjadi akhlak (karakter) sangat erat sekali dengan 
kebiasaan, yang dimaksud dengan kebiasaan adalah perbuatan yang selalu di ulang-
ulang sehingga mudah untuk dikerjakan. Faktor kebiasaan ini memegang peranan 
yang sangat penting dalam membentuk dan membina akhlak (karakter). Sehubungan  
kebiasaan merupakan perbuatanyang di ulang-ulang sehingga mudah dikerjakan 
maka hendaknya manusia memaksakan diri untuk mengulang-ulang perbuatan baik  
sehingga menjadi  kebiasaan dan terbentuklah akhlak (karakter) yang baik padanya. 
3) Kehendak/Kemauan (Iradah) 
Kemauan ialah kemauan untuk melangsungkan segala ide dan segala yang 
dimaksud, walau disertai dengan berbagai rintangan dan kesukaran-kesukaran, namun 
sekali-kali tidak mau tunduk kepada rintangan-rintangan tersebut. Salah satu 
kekuatan yang berlindung dibalik tingkah laku adalah kehendak atau kemauan keras 
(azam). Itulah yang menggerakkan dan merupakan kekuatan yang mendorong 
manusia dengan sungguh-sungguh untuk berperilaku (berakhlak), sebab dari 
kehendak itulah menjelma suatu niat yang baik dan buruk dan tanpa kemauan pula 
semua ide, keyakinan pengetahuan menjadi pasif tak akan ada artinya atau 
pengaruhnya bagi kehidupan. 
4) Suara Batin dan Suara Hati 
Di dalam diri manusia terdapat suatu kekuatan yang sewaktu-waktu 
memberikan peringatan (isyarat) jika tingkah laku manusia berada di ambang bahaya 
dan keburukan, kekutan tersebut adalah suara batin atau suara hati (dlamir)suara batin 
berfungsi memperingatkan bahayanya perbuatan buruk dan berusaha untuk 
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mencegahnya, di samping dorongan untuk melakukan perbuatan baik. Suara hati 
dapat terus dididik dan dituntun akan menaiki jenjang kekuatan rohani. 
5) Keturunan 
Keturunan merupakan suatu faktor yang dapat mempengaruhi perbuatan 
manusia. Dalam kehidupan kita dapat melihat anak-anak yang berperilaku 
menyerupai orang tuanya bahkan nenek moyangnya, sekalipun sudah jauh. Sifat yang 
diturunkan itu pada garis besarnya ada dua macam yaitu: 
a) Sifat jasmaniyah, yakni kekuatan dan kelemahan otat-otat dan urat sarap orang 
tua yang dapat diwariskan kepada anaknya. 
b) Sifat ruhaniyah, yakni lemah dan kuatnya suatu naluri dapat diturunkan pula oleh 
orang tua yang kelak mempengaruhi perilaku anak cucunya.
38
 
b. Faktor Ekstern 
Selain faktor intern (yang bersifat dari dalam) yang dapat mempengaruhi 
karakter manusia, juga terdapat faktor ekstern (yang bersifat luar) diantaranya adalah 
sebagai berikut: 
a. Pendidikan  
Ahmad Tafsir menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha meningkatkan diri 
dalam segala aspeknya. Pendidikan mempunyai pengaruh yang sangat besar dalam 
pembentuk karakter, akhlak, dan etika seseorang sehingga baik dan buruknya akhlak 
seseorang sangat tergantung pada pendidikan. Pendidikan ikut mematangkan 
kepribadian manusia sehingga tingkah lakunya sesuai dengan pendidikan yang telah 
diterima oleh seseorang baik pendidikan formal, informal maupun non formal. 
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Betapa pentingnya faktor pendidikan itu, karena naluri yang terdapat pada 
seseorang dapat dibangun dengan baik dan terarah. Oleh karena itu, pendidikan  
agama perlu dimanifestasikan melalui berbagai media baik pendidikan formal di 
sekolah, pendidikan formal di lingkungan keluarga , dan pendidikan non formal yang 
ada pada masyarakat. 
b. Lingkungan  
Lingkungan (milie) adalah suatu yang melingkungi suatu tubuh yang hidup, 
seperti tumbuh-tumbuhan, keadaan tanah, udara, dan pergaulan manusia hidup selalu 
berhubungan dengan manusia lainnya atau juga dengan alam sekitar. Itulah sebabnya 
manusia harus bergaul dan dalam pergaulan itu saling mempengaruhi pikiran, sifat 
dan tingkah laku. Adapun lingkungan dibagi ke dalam dua bagian yaitu: 
1. Lingkungan yang bersifat kebendaan 
Alam yang melingkungi manusia merupakan faktor yang mempengaruhi dan 
menentukan tingkah laku manusia. Lingkungan alam ini dapat mematahkan atau 
mematangkan pertumbuhan bakat yang dibawah seseorang. 
2. Lingkungan pergaulan yang bersifat kerohanian 
Seseorang yang hidup dalam lingkungan yang baik secara langsung atau tidak 
langsung dapat membentuk kepribadiannya menjadi baik, begitu pula sebaliknya 
seseorang yang hidup dalam lingkungan kurang mendukung dalam pembentukan 
akhlaknya maka setidaknya dia akan terpengaruh lingkungan tersebut.
39
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian  
1. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian kualitatif yang lebih 
dikenal dengan istilah naturalistic inquiry  (ingkuiri alamiah)
40
 penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang tidak mengadakan perhitungan dengan angka-angka, karena 
penelitian kualitatif adalah penelitian yang memberikan gambaran tentang kondisi 
secara faktual dan sitematis mengenai faktor-faktor, sifat-sifat serta hubungan antara 
fenomena yang dimiliki untuk melakukan akumulasi dasar-dasarnya saja.
41
  
Pandangan lain menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian untuk 
melakukan eksplorasi dan memperkuat prediksi terhadap suatu gejala yang berlaku 
atas dasar data yang diperoleh di lapangan.
42
 
Berdasarkan pada kedua pandangan di atas, maka penelitian kualitatif dalam 
tulisan ini dimaksudkan untuk menggali suatu fakta, lalu memberikan penjelasan 
terkait berbagai realita yang ditemukan. Oleh karena itu, penulis langsung mengamati 
peristiwa-peristiwa di lapangan yang berhubungan langsung dengan Peranan Mentor 
Character Building Training (CBT) dalam Membentuk Karakter Mahasiswa UIN 
Alauddin Makassar. 
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Lexy J. Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdaya 
Karya,1995),h.15. 
41
Lexy J. Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatf, h.11. 
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Lihat Sukardi, Metodologi Penelitian Kompetensi dan Prakteknya (Cet.IV; Jakarta : Bumi 
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2.  Lokasi Penelitian 
S. Nasution berpendapat bahwa ada tiga unsur penting yang perlu di 
pertimbangkan dalam menetapkan lokasi penelitian yaitu : tempat, pelaku dan 
kegiatan.
43
 Lokasi penelitian di UIN Alauddin Makassar letaknya di Character 
Building Training (CBT) . Adapun hal yang menjadi dasar dalam pemilihan tempat 
Character Building Training (CBT)  ini,  karena melihat  tempat ini ada pembinaan 
mahasiswa UIN Alauddin Makassar dalam melakukan aktifitas mahasiswa dalam 
membentuk karakter dan akhlak mahasiswa UIN Alauddin Makassar. 
B. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan dalam penelitian ini diarahkan kepada pengungkapan pola fikir 
yang dipergunakan peneliti dalam menganalisis sasarannya atau dalam ungkapan lain 
pendekatan ialah disiplin ilmu yang dijadikan acuan dalam menganalisis objek yang 
diteliti sesuai dengan logika ilmu itu. Pendekatan penelitian biasanya disesuaikan 
dengan profesi peneliti namun tidak menutup kemungkinan peneliti menggunakan 
multi disipliner.
44
 
Adapun pendekatan yang digunakan oleh peneliti  sebagai berikut : 
1. Pendekatan Psikologi 
Psikologi meliputi ilmu pengetahuan mengenai jiwa yang diperoleh secara  
sistematis dengan metode-metode ilmiah yang meliputi spekulasi mengenai jiwa itu.
45
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Psikologi berbicara mengenai tingkah laku manusia yang diasumsikan sebagai gejala 
jiwa. Pendekatan psikologi mengamati tentang tingkah laku yang lainnya dan 
selanjutnya dirumuskan tentang hukum-hukum kejiwaan manusia.
46
 
2. Pendekatan Bimbingan 
Pendekatan bimbingan adalah salah satu pendekatan yang mempelajari 
pemberian bantuan terhadap individu dalam menghindari atau mengatasi kesulitan-
kesulitan dalam hidupnya agar dapat mencapai kesejahteraan hidupnya.
47
 
Pendekatan bimbingan yang dimaksudkan adalah sebuah sudut pandang yang 
melihat fenomena gerakan bimbingan sebagai sebuah bentuk pembinaan, dalam 
memberikan bimbingan kepada mahasiswa UIN Alauddin Makassar. Pendekatan 
ilmu ini digunakan karena objek yang diteliti membutuhkan bantuan jasa ilmu 
tersebut untuk mengetahui kesulitan-kesulitan individu sehingga diberikan bantuan 
atau bimbingan.  
C. Sumber Data 
Adapun sumber data dalam penelitian ini dapat diklasifikasikan sebagi berikut : 
1. Sumber Data primer  
Sumber data primer adalah sumber utama yang mesti diwawancarai secara 
mendalam sebagai informan kunci.
48
 Adapun yang menjadi informan kunci (key 
informan) adalah : Wakil Direktur Character Building Training (CBT), Pelatih, 
Mentor CBT, dan tiga mahasiswa alumni CBT. 
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2. Sumber Data Sekunder  
Sumber data sekunder yang dimaksud yaitu pustaka yang memiliki relevansi 
dan menunjang penelitian ini, yaitu berupa: buku, majalah, koran, internet serta 
sumber data lain yang dijadikan data pelengkap.
49
  
Sumber data sekunder dapat dibagi kepada: pertama, kajian kepustakaan konseptual 
yaitu kajian terhadap artikel-artikel atau buku-buku yang ditulis oleh para ahli yang 
ada hubunganya dengan pembahasan judul penelitian ini. Kedua, kajian kepustakaan 
dari hasil penelitian terdahulu atau penelusuran hasil penelitian terdahulu yang ada 
relevannya dengan pembahasan penelitian ini, baik yang telah diterbitkan maupun 
yang tidak diterbitkan dalam bentuk buku atau majalah ilmiah. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Ada beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
yakni: 
1. Wawancara, merupakan suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan 
secara tatap muka dengan mengajukan pertanyaan oleh pewawancara kepada 
informan yang diberikan secara lisan dan jawabanya pun diterima secara lisan 
pula.
50
 Rosadi Ruslan dalam bukunya Metode Penelitian Public Relations dan 
Komunikasi menyatakan bahwa: 
Wawancara atau interview merupakan metode pengumpulan data untuk 
mendapatkan keterangan lisan maupun tanyak jawab dan berhadapan 
langsung kepada orang yang dapat memberikan keterangan. Teknik ini 
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memberikan data sekunder dan data primer yang akan mendukung 
penelitian.
51
 
Maka seluruh jawaban-jawaban informan dicatat atau direkam dengan alat Perekam. 
Wawancara yang digunakan pada penelitian ini yaitu wawancara terstruktur. 
Wawancara terstruktur adalah wawancara yang menggunakan pedoman wawancara 
yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk mengumpulkan data. 
2. Observasi, merupakan alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki.
52
 Hal yang 
hendak di observasi haruslah diperhatikan secra detail. Metode observasi ini, bukan 
hanya hal yang didengar saja yang dapat dijadikan informasi tetapi gerakan-gerakan 
dan raut wajah pun memengaruhi observasi yang di lakukan. 
3. Dokumentasi, sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang 
berbentuk dokumen. Sebagian besar data yang tersedia adalah berbentuk surat-surat, 
catatan harian, cendramata, foto dan lain sebagainya. Sifat utama ini tak terbatas pada 
ruang dan waktu sehingga memberi ruang kepada peneliti untuk mengetahui hal-hal 
yang pernah terjadi di waktu silam. Secara detail bahan dokumenter terbagi beberapa 
macam yaitu autobiografi, surat-surat pribadi, buku catatan harian, memorial, 
klipping, dokomen pemerintah atau swasta, data diserver dan flashdisk, data 
tersimpan di website dan lain-lain.
53
 Teknik ini digunakan untuk mengetahui 
sejumlah data tertulis yang ada dilapangan yang relevan dengan pembahasan 
penelitian ini. 
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E. Instrumen Penelitian   
Instrumen utama dalam penelitian  kualitatif adalah peneliti sendiri, yakni 
peneliti yang berperan sebagai perencana, pelaksana, menganalisis, menafsirkan data 
hingga pelaporan hasil penelitian. Peneliti sebagai instrumen harus mempunyai 
kemampuan dalam menganalisis data. Barometer keberhasilan suatu penelitian tidak 
terlepas dari instrumen yang digunakan, karena itu instrumen yang digunakan dalam 
penelitian lapangan ini meliputi : pedoman wawancara (daftar pertanyaan penelitian 
yang telah dipersiapkan), camera, alat perekam, dan buku catatan. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data dalam sebuah penelitian sangat dibutuhkan bahkan merupakan 
bagian yang sangat menentukan dari beberapa langkah penelitian sebelumnya. Dalam 
penelitian kualitatif, analisis data harus seiring dengan pengumpulan pengumpulan 
fakta-fakta di lapangan, dengan demikian, analisis data dapat dilakukan sepanjang 
proses penelitian. Menurut Hamidi sebaiknya pada saat menganalisis data peneliti 
juga harus kembali lagi ke lapangan untuk memperoleh data yang dianggap perlu dan 
mengolahnya kembali.
54
 
Sebagian besar data yang diperoleh dan digunakan dalam pembahasan 
penelitian ini bersifat kualitatif.  Data kualitatif adalah data yang bersifat abstrak atau 
tidak terukur seperti ingin menjelaskan; tingkat nilai kepercayaan masyarakat 
terhadap nilai rupiah menurun. Oleh karena itu, dalam memperoleh data tersebut 
penulis menggunakan metode pengolahan data yang sifatnya kualitatif, sehingga 
dalam mengolah data penulis menggunakan teknik analisis data sebagai berikut : 
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1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data yang dimaksud di sini ialah proses pemilihan, pemusatan 
perhatian  untuk menyederhanakan, mengabstrakan dan transformasi data “ kasar” 
yang bersumber dari catatan tertulis di lapangan.
55
 Reduksi ini diharapkan untuk 
menyederhanakan data yang telah diperoleh agar memberikan kemudahan dalam 
menyimpulkan hasil penelitian. Dengan kata lain seluruh hasil penelitian dari 
lapangan yang telah dikumpulkan kembali dipilih untuk menentukan data mana yang 
tepat untuk digunakan. 
2. Penyajian Data ( Data Display) 
Penyajian data yang telah diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh 
permasalahan penelitian dipilih antara mana yang dibutuhkan dengan yang tidak, lalu 
dikelompokkan kemudian diberikan batasan masalah.
56
 Dari penyajian data tersebut, 
maka diharapkan dapat memberikan kejelasan dan  mana data pendukung. 
3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Vervication)  
Langkah selanjutnya dalam menganalis data kualitatif menurut Miles dan 
Hubermen sebagaimana ditulis Sugiono adalah penarikan kesimpulan dan verivikasi, 
setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan 
berubah bila ditemukan bukti-bukti yang kuat yang medukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya.
57
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN  
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Profil Character Building Training 
Perguruan tinggi merupakan salah satu pilar utama dari ikhtiar mewujudkan 
cita-cita pembangunan bangsa sebagaimana amanah Pembukaan Undang-undang 
Dasar 1945 bahwa cita-cita  mencerdaskan kehidupan bangsa merupakan salah satu 
tujuan Negara. Dalam posisi seperti inilah perguruan tinggi memiliki fungsi serta 
peran untuk mendorong dan memberi kontribusi agar secara berkesinambungan 
Negara dan Bangsa Indonesia berada dalam kehidupan yang bebas dari kebodohan, 
keterbelakangan dan kemiskinan. Upaya membebaskan Negara dari hal-hal tersebut 
di atas adalah usaha yang bersifat sinergis, mengingat potensi, dan kapasitasnya yang 
besar untuk menjalankan fungsi dan perannya di tengah-tengah masyarakat. 
UIN Alauddin Makassar adalah salah satu Universitas yang secara langsung 
memunyai tugas untuk menyelenggarakan serta menciptakan mekanisme 
penyelenggaraan pendidikan sehingga mencapai tujuan yang efektif sesuai dengan 
amanat peraturan perundang-undangan. Cita-cita menjadi kelas dunia merupakan 
cita-cita luhur tersebut, jajaran-jajaran UIN Alauddin Makassar, mulai dari rektor, 
pusat-pusat studi dan pengembangan fakultas sampai jurusan secara integral dan 
fungsional menyusun serta melaksanakan program pendidikan yang berbasis 
Universita kelas dunia (World Class University) sebagaimana cita-cita pemimpin. 
Perjalanan pengembangan UIN Alauddin Makassar telah, sedang, dan akan 
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menorehkan sejarah pencerahan, pencerdasan, dan sejarah prestasinya melalui 
dukungan seluruh masyarakat dan seluruh mitra.
58
  
 Khusus untuk tujuan menciptakan sistem pendidikan yang berbasis nilai-nilai 
peradaban, maka UIN Alauddin Makassar memulainya dengan program pendidikan 
karakter (Character Building Training) untuk mengintegralisasi pendidikan karakter. 
Reformasi bidang pendidikan, dilihat dari aspek regulasinya hampir selesai. Dan 
menyisakan beberapa aspek saja dalam jenjang pendidikan tinggi dan jenis 
pendidikan dan tenaga kependidikan, sarana dan prasarana serta pembiyaan 
pendidikan, sudah diatur secara komprehensif oleh pemerintah yang melibatkan 
semua unsur dari masyarakat.  
Pendidikan karakter bangsa bisa dikembangkan melalui tiga pilar, yakni insersi 
nilai nilai karakter ke dalam mata pelajaran atau mata kuliah, kemudian melalui 
pembinaan lingkungan dan budaya kampus, dan tiga, melalui program pegabdian 
kepada masyarakat. Pendidikan karakter melalui proses insersi nilai-nilai karakter 
kebangsaan ke dalam pembelajaran, bisa dilakukan sejak jenjang pendidikan dasar 
dan menengah, dengan memasukkan nilai-nilai karakter ke dalam berbagai pokok 
bahasan pada Pendidikan Agama Islam dan Pendidikan Kewarganegaraan. 
Sedangkan di perguruan tinggi, bisa dimasukan kedalam mata kuliah yang membahas 
tentang pendidikan kewarganegaraan., pancasila atau kuliah lain yang secara subtantif 
memiliki kesamaan walaupun ditulis berbeda. 
 Tim penyusun CBT tersebut pada urutanya telah melakukan aktivitas 
pematangan konsep program melalui 4 tahapan: (1) Inisiasi, (2) Konseptualisasi, (3) 
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Implementasi, dan (4) Institusionalisasi. Tahap Inisiasi adalah penyamaan gagasan 
awal terkait dengan pencarian model alternatif pembinaan akhlak mahasiswa yang 
belakangan mengalami gradasi ontologis lantaran kehidupan modernisasi yang 
cenderung hedonis, materialistik dan mengabaikan etika dan moral spiritual dalam 
pola interaksinya. Maraknya tawuran dan kriminalitas dalam kehidupan kampus 
sebagai indikatornya yang paling kuat memaksa sejumlah akademisi di kampus ini 
menginisiasi sebuah model pendidikan karakter  yang disebut Character Building 
Training (CBT) yang berbasis pada nilai-nilai agama dan budaya.
59
  
Tahap konseptualisasi adalah perumusan secara konseptusl visi misi, tujuan dan 
program strategis, SDM pengelola, penyusunan silabi dan modul, pembentukan tim 
instruktur, dan penyiapan infrastruktur CBT. 
Tahap Implementasi, adalah perwujudan program CBT selama sebulan bagi 
seluruh mahasiswa baru yang sementara berjalan. 
Tahap institusionalisasi, adalah perumusan Character Building Program (CBP) 
sebagai lembaga pengelola CBT.
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Struktur Organisasi CBP UIN Alauddin Makassar 
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Tim pengelola 
Secara institusional, tim ini adalah tim yang dibentuk oleh rektor atau unsur 
pimpinan dalam lingkungan rektor yang bekerja sesuai spirit tujuan Character 
Building Program (CBP) dan berkedudukan formal. Secara oprasional, tim ini 
berfungsi dan berperan dalam proses pelaksanaan pendidikan yaitu mempersiapkan 
segala kebutuhan pendidikan beserta tim pendukung, baik persiapan yang bersifat 
teknis (rapat,evaluasi) maupun yang bersifat substansif (materi). Dan secara 
manajerial tim ini terdiri dari: Tim Pelatih, Narasumber, Tim administrasi, dan Tim 
Pendukung lainnya yang dianggap perlu. 
a. Tim Pelatih 
Pelatih menurut Soedjarwo adalah orang yang menangani proses 
kepelatihan.
61
 
Selanjutnya pengertian pelatih menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia bahwa 
“pelatih adalah orang yang memberikan latihan: orang yang melatih”. Dari pengertian 
pelatih diatas dapat disipulkan bahwa pelatih adalah seorang atau sekelompok orang 
yang mengelola atau menangani sekelompok atau seseorang untuk mencapai 
keberhasilan tertentu. Tim pelatih dalam CBT adalah tim yang sejak awal terlibat 
dalam proses pengkristalan gagasan pembentukan  pendidikan karakter Character 
Building Program  (CBP) di UIN Alauddin Makassar dan melibatkan diri dalam 
pendidikan kepelatihan CBP. Tim ini terdiri dari beberapa orang yang secara 
manejerial dikoordinir oleh seorang ketua serta anggota-anggota. Tim pelati bersifat 
permanen. 
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Tim pelatih bersifat dan berperan untuk membuat formasi pendidikan melalui 
pemilihan-pemilihan materi serta stakeholders pendidikan yang dilaksanakan untuk 
memberikan subtansi baik secara kualitatif maupun secara kuantitatif pelaksanaan 
pendidikan. Tim pelati juga memiliki kewenangan merekrut dan melatih tim mentor. 
b. Tim Mentor  
Mentor adalah orang yang bersahaja, yang dianggap bijak membimbing, 
member nasehat, menjadi konselor dan role model dalam membentuk perilaku yang 
baik. Mentor akan berfungsi dan berperan sebagai berikut: membentuk kelompok 
sekaligus sebagai mentor tiap kelompok, membuka pelatihan tiap sesi, memimpin 
game, menjelaskan teknik game, membuat papan absen, menyediakan instrument 
absen, menyediakan istrumen game, memimpin ibadah, memberi contoh tentang 
disiplin pendidikan, memastiakn ketepatan awal dan akhir tiap sesi, memberikan 
pengantar sesi materi, menjaga dan mengevaluasi kedisiplinan peserta, 
menghidupkan suasana secara kreatif, dan inovasi, memperkuat citra keunggulan 
program pengembangan karakter Character Building Training (CBT) di tengah-
tengah suasana pendidikan, selalu tampil dengan rapi dan kostum yang etis, 
memastikan ketersediaan kelengkapan alat atau properti yang dibutuhkan selama 
pendidikan seperti (lembar kerja, spidol, LCD dan lain-lain), berkoordinasi terus-
menerus dengan tim pelatih, memastikan kesehatan peserta selama pendidikan, 
melakukan monitor selama 40 hari pasca pendidikan terhadap alumni pendidikan, 
membentuk atau menfasilitasi ikatan alaumni pendidikan tiap angakatan dengan 
mengangkat seseorang presiden alumni dan menfasilitasi seluruh gerakan dan proses 
pendidikan baik dalam kelas maupun diluar kelas.
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c. Tim Narasumber 
Tim narasumber terdiri dari dua jenis yakni narasumber tetap dan narasumber 
tamu. Tim narasumber tetap adalah tim yang berasal dari UIN Alauddin yang telah 
berstatus dosen dan merupakan tim pelatih. Tim narasumber tamu adalah tim dipilih 
berdasarkan kebutuhan dan dinamika pendidikan yang diudang sebagai narasumber 
yang berkopetensi dalam bidang materi yang dipilih.  
Tim narasumber berfungsi dan berperan untuk memberikan mataeri-materi 
utama yang telah dipersiapkan secara tertulis dan narasumber memberikan penajaman 
serta mengartikulasikan secara mudah dan praktis. Tim narasumber harus memenuhi 
kriteria yaitu (penampilan, wawasan, kostum, track record, dikenal relative populer, 
profesional dalam presetasi, dinamis, supel, komunikatif, kemampuan public 
speacking yang memadai, berpengalaman, dan mendapat evaluasi positif).  
d. Administrasi  
Tim administrasi merupakan bagaian yang tak terpisahkan dari keseluruhan 
gerakan dan proses pendidikan. Tim administrasi adalah pendukung teknis yang 
selalu terkoordinir secara sistematis, bekerja dalam satu mata rantai proses 
pendidikan. Tim ini terdiri dari beberapa orang sesuai dengan kapasitas pendukung. 
Seluruh fungsi dan peran tiap-tiap komponen harus didukung oleh tim administrasi 
untuk menjamin lancarnya pendidikan. Tim administrasi diambil dari tenaga 
administrasi, tenaga honorer, tenaga satuan pengamanan (satpam) dan tenaga 
alumni/mahasiswa. 
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Ketentuan Umum dan tata tertib Character Building Training (CBT) UIN 
Alauddin Makassar adalah sebagai berikut: 
Ketentuan umum: 
1) Program Character Building Training (CBT), diwajibkan kepada seluruh 
mahasiswa baru UIN Alauddin Makassar hingga lulus, 
2) Kelulusan ditandai dengan pemberian sertifikat sebagai salah satu syarat 
penerimaan beasiswa, mengikuti KKN, ujian komprehensif, munaqasyah 
skripsi, dll. 
3) Kelulusan melalui dua fase. Fase I adalah masa pemberian materi indoor class 
dan outdoor class  selama tiga hari dua malam. Fase II adalah masa mentoring 
40 hari. Kedua fase ini wajib diikuti oleh peserta sebagai syarat kelulusan. 
4) Apabila dinyatakan tidak lulus dalam CBT, mahasiswa yang bersangkutan 
wajib mengikuti kembali training atau ketentuan lain yang ditetapkan oleh 
pelatih CBT hingga dinyatakan lulus. 
5) Mahasiswa yang berhalangan (berat) pada saat  jadwal, wajib melapor pada 
pengelola dan mengajukan alasan rasional.
63
 
Tata Tertib Mahasiswa: 
a) Senantiasa menjaga nilai-nilai moral (akhlaq al-karimah) dalam pergaulan 
sehari-hari dan peduli lingkungan. 
b) Hadir tepat waktu sesuai jadwal yang telah ditentukan/disepakati bersama 
pengajar/pembimbing 
c) Mengikuti pembelajaran minimal 80 % tatap muka 
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d) Membawa alat tulis dan perlengkapan sholat, obat (pribadi) yang 
diperlukan,kelengkapan olahraga, kelengkapan mandi, dan lain-lain yang 
dianggap perlu 
e) Tidak memakai baju kaos selama materi indoor  kecuali pada saat sesi 
olahraga. 
f) Tidak merokok selama training 
g) Tidak menggunakan celana panjang bagi mahasiswa 
h) Mengisi daftar hadir setiap sesi pembelajaran 
i) Mengikuti proses mentoring sebagai bahan evaluasi yang dilakukan oleh 
mentor selama 40 hari 
j) Aktif dalam kegiatan pasca CBT, baik yang dilaksanakan oleh pengelola 
maupun oleh ikatan alumni CBT 
k) Mahasiswa alumni CBT, wajib secara aktif menciptakan suasana kehidupan 
kampus maupun diluar kampus yang damai dan humanis 
l) Mahasiswa alumni CBT yang diketahui secara meyakinkan, melakukan atau 
tidak melakukan atau ikut melakukan tindakan anarkis, akan dicabut sertifikat 
kelulusannya.
64
 
2. Sejarah Singkat Berdirinya Character Building Training (CBT) UIN Alauddin 
Makassar.  
Menurut Nurkhalisa A. Gaffar, S.Ag., M.Hum sejarah berdirinya program 
Character Building Training (CBT) bermula dari keprihatinan terhadap bangsa ini. 
Sebuah paradoks yang memalukan dalam dunia pendidikan, banyak tawuran, kasus 
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bullying dan tindakan kriminalitas di sekolah dan perguruan tinggi, yang 
menimbulkan tanda tanya besar akan realisasi dari fungsi pendidikan nasional yang 
termaksud dalam pasal 3 UU No. 20 tahun 2003 yang pada hakekatnya  untuk 
mencerdaskan kehidupan bangsa, ternyata terbalik dengan berbagai realitas yang 
ada.
65
 Bukan hanya terbatas pada peserta didik, lembaga pendidikan maupun instansi 
pemerintahan yang notabene diduduki oleh orang yang menyandang gelar akademik 
yang tinggi tidak luput terjangkit virus dekadensi moral. 
Berbagai fenomena yang terjadi pada dunia pendidikan, menuntut agar sistem 
pendidikan nasional harus dikaji ulang. Kurikulum sebagai standar pedoman dari 
pembelajaran belum sepenuhnya terimplikasi dengan tujuan utama pendidikan itu 
sendiri, yaitu membentuk generasi cerdas secara kompherensif (IQ, EQ, dan SQ). 
Oleh karena itu, diperlukan reformasi pendidikan, demi memulihkan kesejangan 
ekstrim antara kualitas intelektual (IQ) dengan nilai-nilai moral spiritual (ESQ). 
Proses pendidikan di samping sebagai transfer pengetahuan, seharusnya 
menjadi alat transformasi nilai-nilai moral atau Character Building. Semakin terdidik 
seseorang, secara logis seharusnya semakin tahu mana jalan yang benar dan mana 
yang lurus. Pendidikan berbasis akhlak berupaya menjawab berbagai problem 
pendidikan dewasa ini. Pendidikan berbasis akhlak adalah sebuah konsep pendidikan 
integrative yang tidak hanya bertumpu pada pengembangan kompetisi kognitif 
intelektual peserta didik, tetapi juga pada penanaman nilai moral, social, cultural dan 
spiritual. 
Oleh karena itu, demi mewujudkannya dibutuhkan perencanaan matang dan 
berjangka panjang. Setidaknya, ada tiga langkah awal yang dapat ditempuh. 
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1. Rekonstruksi kurikulum nasional 
2. Optimalisasi nilai akhlak mulia dalam komunikasi pendidikan 
3. Pondok pesantren: model percontohan Character Building. 66 
Berangkat dari persoalan di atas, tepatnya pada tahun 2010 dibawah 
kepemimpinan rektor UIN Alauddin Makassar Prof. H. Azhar Arsyad, MA. telah 
dicanankan satu model pengembangan karakter bagi civitas akademik, khususnya 
mahasiswa yang disebut Character Building Training (CBT) dibawah koordinasi 
Prof. H. A. Qadir Gassing HT, M. S. sebagai pembantu rektor bidang akademik telah 
dibentuk panitia ad hoc dari Character Building Training (CBT) yang diketuai oleh 
Dr. Moch. Sabri, MA. Panitia ad hoc terbentuk dibawah koordinasi pembantu rektor 
bidang akademik dan pembantu rektor bidang kemasiswaan untuk membuat institusi 
dalam pembangunan karakter mahasiswa. Tim UIN Alauddin Makassar melakukan 
kunjungan atau studi banding ke sejumlah institusi untuk mengkaji berbagai format 
yang memiliki relevansi dengan pembinaan kemahasiswaan. Diantaranya studi ke 
MHMMD (Mengelolah Hidup dan Merencanakan Masa Depan), ESQ, Universitas 
Paramadina, Yayasan jati diri bangsa, serta Universitas Bina Nusantara (BINUS) 
Jakarta. 
Kunjungan tersebut sedikit banyak memberikan inspirasi bagi tim, dalam 
penyusunan model pembinaan karakter mahasiswa. Berawal dari korespondensi 
antara tim UIN Alauddin Makassar dengan pihak BINUS dimana semua dilakukan 
via online bukan melalui sebuah literasi disposisi yang kaku. Sambutan hangat dari 
pihak BINUS terhadap tim UIN Alauddin Makassar yang datang melaksanakan studi 
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banding tersebut membuat tim mulai terinspirasi untuk membuat dan 
mengembangkan hal yang kurang lebih sama di kampus UIN Alauddin Makassar.
67
 
Panitia ad hoc tersebut bertugas untuk menyiapkan preliminary draft proposal 
pendirian Character Building Training  (CBT) berikut mekanisme pembelajaran dan 
kantor pusat pengembangan dibawah sebuah manajemen pembelajaran orang dewasa 
(adult education) yang berbasis akhlak. Panitia ad hoc tersebut bekerja tak kurang 
dari 6 bulan dan menghasilkan: (1) draft pedoman pelaksanaan Character Building 
Training (CBT), (2) menyusun kurikulum Character Building Training (CBT), (3) 
rekrutmen dan TOT (training of trainer) calon instruktur Character Building 
Training (CBT), (4) konsep Character Building Program (CBP) sebagai lembaga 
yang paling bertanggung jawab mengelola dan mengembangkan Character Building 
Training (CBT) di UIN Alauddin Makassar. Draft tersebut telah dipresentasikan di 
forum rapat pimpinan maupun rapat senat UIN Alauddin Makassar. Meski panitia ad 
hoc tersebut telah bekerja, namun belum memiliki kekuatan formal berupa surat 
keputusan rektor sebagai pegangan panitia ad hoc. Hal tersebut berlangsung hingga 
proses pergantian Rektor UIN Alauddin Makassar. Oleh karena itu, setelah Prof. Dr. 
H. A. Qadir Gassing HT. M. S terpilih sebagai Rektor UIN Alauddin Makassar pada 
Januari 2011 barulah panitia ad hoc itu dibenahi kembali dengan terbitnya surat 
keputusan (SK) Rektor No. Un.06.2/KP.07.6/133/2011 tentang tim penyusun 
Character Building Training (CBT) UIN Alauddin Makassar dengan komposisi 
sebagai berikut: 
I. Penasehat     : Prof. Dr. H. A. Qadir Gassing HT.MS 
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II. Pengarah    : 1. Prof. Dr. H. Ahmad M.Sewang, M. Ag 
2. Prof. Dr. H. Musafir,M.Si 
3. Prof. Dr. Phil. H. Kamaruddin Amin, MA. 
III. Penanggung Jawab  : Dr. H.Muh. Natsir Siola, Ma. 
IV. Ketua     : Dr. Moch. Sabri AR,MA 
V. Anggota     : 1. Dr. Mustari Mustafa, M.Pd 
2. Dr. Nurhidayat M. Said, M.Ag. 
3. Nurkhalis A.Gaffar, S.Ag.M.Hum 
4. Dr. H. Abd. Munir, M.Ag. 
5. Drs. H. Abd Muis Said, M.Ed 
6. Dr. A. Suarda, S.pi. M.Si
68
 
Periode pertama, pengelola Character Building Training (CBT) bertanggung 
jawab sepenuhnya kepada rektor, dibawah koordinasi pembantu rektor bidang 
akademik dan pembantu rektor bidang kemahasiswaan dan alumni, dengan  
komposisi sebagai berikut: 
a. Penasehat    : Rektor UIN Alauddin Makassar 
b. Pengarah    : Para wakil rektor (I.II, dan IV) 
c. Penanggung jawab   : Wakil Rektor III 
d. Direktur    : Dr. Moch. Sabri AR, MA. 
e. Wakil Direktur CBT  : Dr. Mustari Mustafa, M.Pd 
f. Wakil Direktur PIBA  : Drs. H. A. Muis Said, M. Ed 
g. Wakil Direktur BTQ  : Dr. Munir, M. Ag. 
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h. Devisi – devisi  
1. Devisi pelatihan dan instruktur  
2. Devisi pengembangan kurikulum 
3. Devisi program 
4. Devisi media dan publikasi 
5. Devisi kerjasama 
i. Kepala sekretariat membawahi : 
1. Staf administrasi  
2. Staf keuangan 
Selanjutnya sejak tahun 2013, perubahan struktur organisasi Character 
Building Program (CBP) mengalami perubahan. CBP UIN Alauddin Makassar 
dipimpin oleh seorang direktur dan didukung oleh 3 wakil direktur bidang serta 
sekertaris dengan tugas dan fungsi sesuai penjabaran masing bidangnnya. Adapun 
komposisinya sebagai berikut: 
a. Direktur     : Dr. Mustari Mustafa, M.Pd 
b. Wakil Direktur Bidang CBT : Nurkhalis A. Gaffar, s.A 
c. Sekretaris Bidang CBT   : Syahrir Karim, M.Si 
d. Wakil Direktur Bidang PIBA  : Dra. Andi Nurbaety, M.A 
e. Wakil Direktur Bidang BTQ   : Drs. Hading, M.Si 
f. Staf     : 1.Nasrum 
  2.Asri al-Qadri Alang 
 Kemudian pada tahun 2015, mengalami perubahan struktur dengan dipimpin 
seorang direktur, sekretaris serta 3 wakil direktur bidang dengan tugas dan fungsi 
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sesuai dengan penjabaran masing-masing bidangnya. Adapun komposisinya sebagai 
berikut: 
a. Direktur     : Dr. Mustari Mustafa, M.Pd 
b. Sekretaris    : Syahrir Karim, M.Si 
c. Wakil direktur bidang CBT : Nurkhalis A. Gaffar, S.Ag. M.Hum 
d. Wakil Direktur Bidang BTQ : Drs. Hading, M.Si 
e. Wakil Direktur Bidang PIBA  : Dr. Muhammad Sabir Midin, M.Ag 
f. Staf     : 1. Nasrum 
  2. Asri al-Qadri Alang, S.EI 
  3. Karneli, S.EI 
Pasca dilatiknya rektor UIN Alauddin Makassar periode 2015-2019 Prof. Dr. 
H. Musafir Pababbari, M.Si, struktur organisasi CBP mengalami perubahan. Adapun 
komposisinya sebagai berikut: 
a. Direktur     : Dr. Sohra, M.Ag 
b. Sekretaris    : Drs. Muh. Anwar, M.Hum 
c. Wakil Direktur Bidang CBT : Nurkhalis A. Gaffar, S.Ag. M.Hum 
d. Wakil Direktur Bidang BTQ : Drs. H. Muh, Kurdi, M.HI 
e. Wakil Direktur Bidang PIBA  : Dr. Muhammad Sabir Midin, M.Ag 
f. Staf     : 1.Nasrum 
  2.Asri al-Qadri Alang, S.EI 
  3.Karneli, S.EI
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B. Metode Mentor Charcter Building Training (CBT) Dalam Membentuk Karakter 
Mahasiswa UIN Alauddin Makassar. 
Pengamatan di lapangan, penulis menemukan metode mentor CBT dalam 
membentuk karakter mahasiswa UIN Alauddin Makassar yaitu  
Menurut mentor CBT yaitu Sahara dosen Fakultas Sains dan Teknologi: 
“metode yang gunakan dalam membentuk karakter mahasiswa UIN Alauddin 
Makassar dengan cara mentoring 40 hari yaitu mahasiswa ditanyakan kembali 
masalah resolusi yang dia tulis apakah dia betul-betul melaksanakan 
resolusinya atau tidak setelah itu kita berikan penguatan dan masukan-
masukan kepada mahasiswa CBT seperti rasa percaya diri yang harus dimiliki 
setiap orang, mengembangkan potensi yang ada dalam diri, mengubah pola 
pikir, selalu mengingat Allah, peta hidup, menejemen waktu dan masa 
depan”70 
Menurut mentor CBT yaitu Asriyah Dosen Fakultas Adab dan Humaniora: 
 “metode yang digunakan dalam membentuk karakter mahasiswa UIN 
Alauddin Makassar sama dengan mentor yang lainnya karena sudah ada 
namanya mentoring 40 hari jadi kami hanya menjalankan itu sesuai prosedur 
yang ada dan kami juga tidak lupa memotivasi mahasiswa secara terus 
menerus tidak hanya dengan bertatap muka tapi dengan cara kontekan secara 
tidak langsung atau dengan telepon atau dengan media social. Kemudian kami 
melakukan pelatihan-pelatihan diluar kampus dimana pelatihan ini diamaksud 
untuk mahasiswa sadar akan dirinya maksudnya mahasiswa harus sadar kalau 
di umur yang dewasa ini dia harus memiliki fikiran yang positif thinking, dan 
kami juga melakukan dialog antar mentor dan mahasiswa.
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Menurut mentor CBT yaitu Syahrir Karim Dosen Fakultas Ushulludin dan filsafat: 
 “Metode yang digunakan dalam membentuk karakter mahasiswa UIN 
Alauddin Makassar yaitu dengan cara paska training karena bukan hanya 
waktu 3 hari 2 malam mentor membentuk karakter mahasiswa tapi dengan 
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melalui pasca training mengevaluasi mahasiswa mau jadi apa, perubahan apa 
yang dialami selama CBT. Dalam proses evaluasi pasca training kita sebagai 
mentor memberikan kesadaran kepada mahasiswa bahwa CBT ini sangat 
bagus untuk merubah karakter mahasiswa menjadi lebih baik.
72
 
Menurut Mentor CBT Kamaluddin Tajibu Dosen Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
bahwa: 
“metode yang saya gunakan ada tiga yang pertama adalah metode tanya jawab 
dimana metode ini dilakukan antar pribadi antara mentor dan mahasiswa 
menanyakan tingkat pemahaman resolusi yang mahasiswa tulis kemudian 
apakah diterapkan atau tidak. Kedua metode observasi yakni mentor 
mengobservasi mahasiswa selama melaksanakan kegiatan CBT 3 hari 2 
malam, dan metode yang ketiga yaitu metode bimbingan yakni memberikan 
arahan dan tindakan pemahaman yang kurang terhadap mahasiswa CBT.
73
 
 
Metode langsung dan metode tidak langsung. 
Metode langsung yaitu metode yang dilakukan  bertatap muka ( face to face) 
dengan mahasiswa atau orang yang di bimbingnya. Metode ini dibagi lagi menjadi:  
a) Metode individual 
Mahasiswa mendapat layanan langsung tatap muka dalam rangka pembahasan 
mengenai diri, diri dengan Allah, diri dengan orang lain.  
b) Metode kelompok 
Mentor melakukan komunikasi langsung dengan mahasiswa secara 
berkelompok. Hal ini dapat dilakukan dengan diskusi kelompok dan outdoor 
(kegiatan diluar). 
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 Metode tidak langsung (metode komunikasi tidak langsung) adalah metode 
yang dilakukan melalui media komunikasi massa. Hal ini dapat dilakukan dengan 
melalui telepon, sosial media, workshop dan berdoa.
74
 
Oleh karena itu, untuk menjalankan komunikasi yang baik antara mentor dan alumni 
CBT, mentor harus menghapi mahasiswanya secara secara interpersonal sehingga 
lebih muda untuk menyentuh hati dan pikiran mahasiswa dan lebih muda 
menanyakan sejauh mana  mereka melaksanakan resolusi 40 yang telah diberikan.  
Pertemuan secara langsung antara mentor dan mahasiswa dilakukan untuk 
menanyakan dan mengevaluasi resolusi yang telah mereka tulis. Namun pengamatan 
penulis dilapangan hanya sebagai mentor yang dilakukan dengan pola ini, karena 
mungkin kesibukan dari mentornya yang selalu sulit ketemu. 
C. Karakter Mahasiswa UIN Alauddin Makassar setelah Mengikuti Character 
Building Training (CBT)  
Pengamatan di lapangan, penulis sudah mewawancarai beberapa alumni CBT. 
Apakah ada perubahan karakter selama mengikuti CBT atau tidak. 
Menurut Imran rifai Alumni CBT angk.5  jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam : 
“Selama mengikuti CBT yang saya rasakan biasa saja tetapi ada perubahan 
seperti rajin beribadah tetapi  setelah tiga hari setelah selesainya CBT saya 
kembali lagi menjadi malas beribadah dan keberhasilan CBT dalam 
membentuk karakter mahasiswa itu tergantung dari mahasiswa itu sendiri 
karena mahasiswa sudah mengikuti CBT selama 3 hari walaupun bagi saya 
tiga hari itu belum cukup, jadi semua dikembalikan ke individu masing-
masing, dan cara saya mempertahankan karakter yang baik yang sudah di 
bangun setelah CBT yaitu menjalankan yang ada diresolusi dan terus 
memotivasi diri sendiri”.75 
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Menurut Tahmid Agustaming alumni CBT angk 16 jurusan Kesos: 
“Selama saya mengikuti CBT yang saya rasakan ada perubahan contohnya 
dengan orang tua. CBT mengajarkan lebih menghargai orang tua dan 
mengajarkan masalah keagamaan, dan menurut saya keberhasilan CBT 
tergantung pesertanya jika pesertanya yang ingin berubah maka CBT itu 
berhasil dan jika tidak justru sebaliknya tetapi kalau keberhasilan untuk saya 
pribadi ada yang berhasil di rubah ada juga yang tidak jadi belum optimal 
untuk saya. Upaya untuk mempertahankan karakter yang baik selama CBT 
dengan cara ikut pengajian-pengajian diluar yang sejalan dengan CBT dan 
tidak mungkin kita hanya belajar atau menambah ilmu di kampus saja 
melainkan juga diluar kampus. Dan terakhir harapan saya untuk CBT 
kedepanya yaitu hanya sederhana waktu CBT ditambah lagi jangan hanya 3 
hari
76
.   
Menurut Aida Ramadhani alumni CBT angk 33 jurusan ikom: 
 “menurut saya program CBT itu bagus bagi saya karena bisa membuat 
mahasiswa sadar dengan perbuatan buruknnya yang selama ini kami lakukan, 
yang saya rasakan selama mengikuti CBT adanya perubahan walaupun belum 
sepenuhnya perubahan itu ada, metode yang digunakan mentor CBT juga 
cukup baik selalu memberikan pengarahan kepada kami alumni CBT tapi 
belum maksimal karena waktu yang susah diatur untuk ketemu mentor. Dan 
upaya saya mempertahankan karakter baik yang sudah ada dalam diri saya 
yaitu dengan cara merubah pola pikir, selalu mengingat Allah dan kedua 
orang tua.
77
 
Menurut mentor CBT Asriyah Dosen Fak Adab dan Humaniora menyatakan bahwa: 
 “Perubahan mahasiswa selama mengikuti CBT kalau saya bilang semua 
tergantung individu karena dimana kami sebagai mentor sudah berusaha 
semaksimal mungkin untuk memberikan bimbingan, motivasi agar 
mahasiswa mampu merubah karakternya menjadi lebih baik, dengan waktu 2 
hari 1 malam kami memberikan nasehat-nasehat dan membaca tulis Alquran 
bagi peserta CBT”78 
Jadi dari uraian di atas disimpulkan bahwa mahasiswa yang telah mengikuti 
CBT ini ada yang mengalami perubahan dan ada juga tidak, semua itu tergantung dari 
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individu masing-masing apabila mahasiswa yang mengikuti CBT betul-betul ingin 
merubah karakter pasti dia akan berubah dan sebaliknya apabila mahasiswa 
mengikuti CBT semata-mata karena kewajiban atau tuntutan kampus saja. 
D. Faktor-Faktor yang Mendukung dan Menghambat Mentor Membentuk 
Karakter Mahasiswa UIN Alauddin Makassar 
Dalam pelaksanaan mentor Character Building Training (CBT) dalam 
membentuk karakter mahasiswa pasti mengalami yang namanya hambatan dan 
pendukung sehingga proses ini bisa berjalan dengan efektif. Peneliti akan 
memberikan penjelasan tentang faktor apa saja yang mendukung dan menghambat 
mentor dalam membentuk karakter mahasiswa UIN Alauddin Makassar adalah 
sebagai berikut: 
1. Faktor pendukung   
a. Keterbukaan mahasiswa kepada mentor. 
Keterbukaan mahasiswa kepada mentor merupakan hal yang sangat 
mendukung dalam pembentukan karakter mahasiswa. Hal ini dikemukakan oleh  
Asriyah yaitu salah satu mentor CBT  
“yang mendukung itu apabila mentor mampu membuat mahasiswa terbuka  
menceritakan pengalaman pribadinya, keluhan-keluhanya dan masalah apa 
yang dia hadapi sehingga mentor lebih muda untuk menyampaikan arahan, 
nasehat-nasehat, memotivasi dan saran kepada mahasiswa yang mengikuti 
CBT”.79 
Keterbukaan mahasiswa CBT membuat mentor lebih mudah untuk mengarahkan dan 
dapat mendekati mahasiswa secara emosional dan memberikan solusi yang lebih 
baik. Hal senada juga diungkapkan oleh ibu Sahara yakni: 
 “salah satu pendukung dalam pembentukan karakter mahasiswa adalah 
dengan keterbukaan mahasiswa kepada mentor yaitu mahasiswa mampu 
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menceritakan kesehariannya, kelurganya, dan hubunganya dengan orang 
tuanya. Mentor memberikan lagi pendekatan, penguatan, memotivasi lagi, 
dan pencerahan”. 80 
b. Ikatan mentor dan mahasiswa selama Character Building Training (CBT) 
dalam pelaksanaan mentoring selama 40 hari 
Ikatan yang dibentuk pada saat Character Building Training (CBT) juga 
sangat mendukung mahasiswa dan mentor, baik ikatan secara struktural maupun 
ikatan emosional. Sehingga hal yang tersebut menjadi salah satu faktor pendukung 
bagi mentor untuk tetap berkomunikasi dengan alumni CBT. Hal pada saat CBT 
mahasiswa menyapa para mentor dengan sebutan “kakak” sehingga lebih muda 
berinteraksi dan tidak merasa canggung sehingga tercipta kedekatan yang lebih 
mendalam. 
Hal ini sesuai dengan yang dikatakan oleh mentor CBT Abdillah Mustari dosen 
fakultas Syariah dan Hukum yakni: 
“mentor CBT mendekatkan diri kepada mahasiswa CBT agar mahasiswa 
lebih akrab, lebih terbuka satu sama lain, lebih mengenal satu sama lain agar 
mentor dapat pula menanyakan resolusi yang telah dia tulis sudah di 
realisasikan atau tidak”. 81 
Saat CBT mentor mendekati mahasiswa dan mengingatkan pada mereka 
bahwa ini adalah janji yang dibuat oleh mahasiswa selama 40 hari, meskipun mentor 
tidak bisa mengawasi secara optimal tetapi mahasiswa harus menyadari bahwa apa 
yang ditulis oleh mahasiswa merupakan janji yang meraka buat untuk dirinya, Meski 
mahasiswa tidak rutin bertemu dengan mentornya, namun para mentor telah 
menanamkan dan memberikan motivasi kepada mahasiswa selama CBT untuk 
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melaksanakan janji yang telah mereka tulis dalam resolusi 40 hari. Dengan kedekatan 
yang dibentuk dan motivasi yang diberikan kepada mahasiswa selama CBT 
diharapkan mahasiswa termotivasi untuk melaksankan resolusi 40 hari. 
c. Peringatan dan Aturan 
Peringatan dan aturan juga adalah salah satu faktor pendukung dalam 
pelaksanaan CBT. Hal ini dikemukakan oleh Syahrir Karim salah satu mentor CBT 
yakni: 
“karena jika mahasiswa tidak melaksanakan mentoring hari 40 dan tidak 
pernah berhadapan atau bertatap muka dengan mentor, maka mahasiswa tidak 
akan mendapatkan sertifikat karena sertifikat CBT merupakan salah satu 
syarat untuk melaksanakan berbagai ujian di UIN Alauddin Makassar. Jadi 
secara otomatis peringatan dan aturan yang diberikan kampus oleh mahasiswa 
sangat membantu mentor dalam pembentukan karakter mahasiswa UIN 
Alauddin Makassar.
82
 
2. Faktor Penghambat  
a. Kesesuain antara waktu Mentor dan Mahasiswa 
Umumnya para mentor melakukan komunikasi dengan alumni secara 
interaksional, bertukar pikiran, sesi curhat, sehingga terjalin komunikasi yang baik. 
Tetapi jumlah mentor sangat terbatas untuk mementoring alumni CBT dan diantara 
para mentor ada juga yang hanya langsung menandatangani resolusi para alumni 
CBT. Hal ini dikemukakan oleh Aida Ramadhani: 
“saya dan beberapa teman datang untuk melaksanakan mentoring, tetapi 
selalu saja tidak pernah ketemu sama mentor saya, sehingga kami hanya 
menitip sama stafnya untuk disampaikan kepada mentor. Jadi resolusi hanya 
ditandatangani tanpa menanyakan dilaksanakan atau tidak resolusinya”.83 
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Hal ini menjadi faktor pengambat tersendiri dalam pembentukan karakter 
mahasiswa sehingga alumni pun hanya menganggap hal itu sebagai formalitas saja 
tanpa menyadari pentingnya resulusi 40 hari sebagai bentuk tanggung jawab dan janji 
yang telah dibuat selama 40 hari. 
Selain itu, mentor ada yang berhalangan hadir dikarenakan adanya urusan 
keluarga maupun dinas diluar. Sehingga tidak jarang ada beberapa mentor yang bias 
sampai 3 atau 4 kali bertugas pada pelaksanaan CBT tiap minggunya. Hal ini yang 
dikemukakan oleh Mustari Mustafa yaitu: 
“satu hambatan dalam pelaksanaan mentoring itu biasanya ketika mentor 
mendapatkan banyak kelompok yang harus mereka mentoring, yang 
dikarenakan mereka bertugas sampai 3 atau 4 kali dalam sebulan, sehingga 
terkadang mentor lupa kelompok mana yang sudah melaksanakan 
mentoring”.84 
Penentuan waktu juga menjadi salah satu faktor penghambat dalam 
pembentukan karakter mahasiswa. Karena biasanya susah dalam menentukan waktu, 
dimana mentor pas punya waktu tapi alumni yang tidak punya waktu, begitu 
sebaliknya. Hal ini dikemukakan oleh Asriyah yaitu salah satu mentor CBT : 
“waktu juga merupakan salah satu hambatan dalam pembentukan karakter 
mahasiswa. Dimana mentor dan alumni susah dalam menentukan waktunya, 
yang dikarenakan kesibukan masing-masing, mentor dengan kesibukan 
mengajar dan alumni dengan kegiatan perkuliahannya difakultas”.85  
Waktu inilah yang merupakan faktor penghambat paling utama dalam pelaksanaan 
mentoring, karena kalau tidak ada waktu yang tepat untuk ketemu dengan alumni, 
maka proses pelaksanaan mentoring menjadi tidak efektif. Hal ini dikemukakan oleh 
abd. Rahman yaitu: 
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 “kami susah dalam menentukan waktu untuk melaksanakan mentoring, 
karena biasanya mentor lagi punya waktu, kami lagi yang tidak punya 
waktu, begitu sebaliknya. Sehingga dalam persoalan waktu kami harus bisa 
mengaturnya dengan baik”86 
b. Dana/anggaran 
Persoalan dana/anggaran yang sering menjadi kendala utama dalam setiap 
kegiatan, sehingga kegiatan Character Building Training (CBT) terkadang tertunda 
pelaksanaanya karena persoalan dana/anggaran yang belum cair. 
Hal ini menjadi faktor penghambat tersendiri dalam kegiatan Character 
Building Training (CBT), karena pada saat kegiatan ini membutuhkan dana dan 
mentor juga bekerja sesuai dengan tugas mereka yaitu selalu mendampingi dan 
mengevaluasi resolusi 40 hari tanpa dibayar. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka kesimpulan penelitian ini adalah: 
1. Metode mentor Character Building Training (CBT) dalam membentuk 
karakter mahasiswa UIN Alauddin Makassar yaitu : Metode langsung yaitu 
metode yang dilakukan  bertatap muka ( face to face) dengan mahasiswa atau 
orang yang di bimbingnya. Metode ini dibagi lagi menjadi: Metode individual 
dan Metode kelompok. Dan metode tidak langsung (metode komunikasi tidak 
langsung) adalah metode yang dilakukan melalui media komunikasi massa. 
Hal ini dapat dilakukan dengan melalui telepon, social media, workshop dan 
berdoa. 
2. Karakter Mahasiswa UIN Alauddin Makassar setelah Mengikuti Character 
Building Training (CBT) yakni mahasiswa yang telah mengikuti CBT 
mengalami perubahan tetapi hanya beberapa selang waktu saja karena bagi 
alumni CBT, kegiatan CBT ini sangat singkat untuk merubah karakter 
mahasiswa dan perubahan mahasiswa tergantung pada individu itu sendiri 
apabila mahasiswa  benar-benar serius menjalankan CBT ini pasti akan ada 
perubahan yang dialami dan sebaliknya jika mahasiswa tidak serius 
menjalankan CBT, maka hasilnya tidak maksimal.  
3. Faktor-Faktor yang Mendukung dan Menghambat Mentor dalam Membentuk 
Karakter Mahasiswa UIN Alauddin Makassar sebagai berikut: Faktor 
pendukung: keterbukaan mahasiswa kepada mentor, Ikatan mentor dan 
70 
 
 
 
mahasiswa selama Character Building Training (CBT) dalam pelaksanaan 
mentoring selama 40 hari. Sedangkan faktor penghambat: Kapasitas mentor 
dan waktu yang susah diatur dan dana/anggaran.  
B. Implikasi Penelitian  
Berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan yang telah penulis peroleh selama 
melakukan penelitian, maka penulis mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Diharapkan agar mentor membangun komunikasi yang lebih erat dan betul-
betul mementoring alumni Character Building Training CBT agar kedepan 
terbentuknya karakter mahasiswa yang lebih baik dan lebih unggul. 
2. Diharapkan pihak Universitas perlu menambah mentor dan sarana prasarana 
dalam kegiatan Character Building Training (CBT) biar terlaksana dengan 
baik dan sempurna. 
3. Diharapkan bagi mahasiswa dan alumni  Character Building Training (CBT), 
harus aktif melaksanakan kegiatan mentoring resolusi 40 hari sehingga apa 
yang mereka tulis terlaksana sesuai dengan arahan dari mentor mereka 
masing-masing. 
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Wawancara dengan Mentor CBT  
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Wawancara dengan Pelatih CBT 
 
Wawancara dengan Alumni CBT 
 
 
77 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
78 
 
 
 
PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 
A. Wakil direktur CBT 
1. Berapa banyak mentor CBT yang aktif sekarang? 
2. Apa tugas kepala sekolah CBT dalam kegiatan CBT ini? 
3. Apakah CBT sekarang sudah berhasil merubah mahasiswa menjadi lebih 
baik? 
B. Mentor  CBT 
1. Bagaimana upaya mentor CBT dalam membentuk karakter Mahasiswa 
UIN? 
2. Apakah faktor pendukung dan faktor penghambat mentor dalam 
membentuk karakter mahasiswa UIN Alauddin Makassar? 
3. Bimbingan seperti apa yang diberikan mentor CBT dalam membentuk 
karakter mahasiswa UIN Alauddin Makassar? 
4. Metode apa yang digunakan mentor selama CBT dalam memebentuk 
karakter mahasiswa UIN Alauddin Makassar ? 
5. Apakah dengan metode ini, dapat memberikan kesadaran kepada 
mahasiswa UIN Aalauddin Makassar? 
6. Seberapa sering mentor memberikan mentoring kepada mahasiswa UIN 
Alauddin Makassar? 
7. Bagaiaman pendapat anda mengenai CBT sebenarnya? 
8. Apakah dengan adanya kegiatan CBT ini dapat menyadarkan mahasiswa 
UIN Alauddin Makassar? 
C. Pelatih  
1. Bagaimana upaya pelatih CBT dalam melaksanakan kegiatan CBT? 
2. Apakah faktor pendukung dan penghambat pelatih dalam melaksanakan 
kegitan CBT? 
3. Metode apa yang digunakan pelatih dalam kegiatan CBT? 
4. Apakah dengan melaksanakan kegiatan CBT ini mahasiswa mampu 
merubah sikap buruknya menjadi lebih baik? 
5. Bagaimana pendapat anda mengenai kegiatan CBT ini? 
D. Mahasiswa alumni CBT 
1. Apa tanggapan anda mengenai CBT? 
2. Bagaimana pendapat anda mengenai metode-metode mentor dalam 
membentuk karakter mahasiswa UIN Alauddin Makassar? 
3. Selama mengikuti CBT apa yang anda rasakan dan apakah ada perubahan 
selama mengikuti kegiatan CBT? 
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4. Menurut ada, apakah CBT ini berhasil merubah karakter mahasiswa UIN 
Alauddin Makassar? 
5. Bagaimana upaya anda mempertahan karakter yang baik yang sudah 
dibangun selama CBT? 
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